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No. 21. Sdr' ACHMAD DAKOMl t Praburmdih^ Lampung. 

Sudaji lama kami mendengar bahwa Jmasm Penerblt 
an Pemt djuga menerbitkan Haria n herbahosa daerah {Dja 
wa) l} tetapi mmpai sekarang belum peAnah meWhat 

imdjahnja. Padahal ham.j pandmg sangat perlu sekali dj 
balia oleh kaumn2 kami jang berasal cUiri Djawa, mauptm 
kawan2 jang barit sadja hilus dalmn hursus PBH jang baru 
kami adakan m 

Maka dari iiu dapalkaji kami mNita nomer perkmalan 
sebelttm kamj mendajMrkcm mendjadi langganan ? 

Djawab : Memmg benar. Kamj terbitkan sedjak tgl m 10 
Maret 1965 . Mengcnai nomer perkenalau segera kam( kirjm. 

Usul2 : Kamj minta dengan sangat setclah adanja Ha- 
rian jtu ladt djangan sampai lalu mengakjbatkan banjak 
terhmibatnja Madjalah Pesat jang sitdah njat<i2 mendjadi 
pelyta dj-tengah2 massa jang betul2 Pada imktu sekarang 
membutuhkmi penerangan. 

Terima kasih usul saudara. sangat kamf perhatikm dan 
memmg Redaksj mengakui ! bahum am%r2 inj banjak kelam- 
batm2 lerbit Madjalah Pesat maupun Kaimmrta Wos 

pada, tetapj pn bukan d jsebab kan karena persoakm2 dalam 
kakmgan Redaksi f teiapi karena adanja Itesukaran tehnjs 
pertjetakan. 

Kami kaioatir edtan kabar jtrng samp®i pada hamj ! boJiwa 
Waspada dilarang terbit oleh Pemerjntah sebab B.P.S. 
Karena kira2 dua m{nggu ini kanij behim menerima madja- 
lah 

Djaioab : Djangan kawatir, jang dilarang bidui n Kalawar 
ta Waspada dari Jajasan Penerbitan Pesat. tetapl Wctspada 
darj Meda n jang sama sekali tbdah ada hubungannja dengan 
Madjatah k$ta inj. Saudura belum tnenerima madjalah Was- 
pada akan segera menerima denga n dobbel nomer t 
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cJadjuk tjgntjana : 


Aili sidmg MPRS ke III dim Basawarsa Bandung 

:^;h gkatkun daja djoang kita nnl jk melawan nekolim. 



SIDANG MPKS ke III kema- 
rlrt malam telah hcrachin Di- 
buka tgl 11 April Jan berachir 
tgl 15 April malain harl, Pada 
pembukaan dihadiri oMh Perda 
na Menteri Kim 11 Sung. Dari 
RRDK, sahabat serta kawan sc 
pcrdjongan rakiai lndoneaia, chu 
susrja dari Prcsiden Sockamo, 
Pcmibukaars Sklang MPRS ke III 
ini memang drrangkaikan deL 
rtgan Peringatan Dasawarsa Ran 
dung. Jang akan dimulai nanti 
tgi, 18 April bulan Ini, Sampai 
soalan peniing jang kita hadapu 
Persoalan nasional dan inierna- 
sional sekaligus dipadukan. Ini 
sesuai dengan peraiian Indouesla 
dalam perdjoangan anti neko- 
lim dewasa ini 

Dalam Sidsno MPRS pada 
tgl. 11 April diatas Presiden 
Mandataris MPRS beikenan irc 
njampaikaii Airanat Poliiiknja 
jang sangat pentmg. Jang kko 
muatkan berturut2 diiain bagj* 
an. Tapi kita sli lah Japat me 
narik kcsimpnlan. Eaik dari 
Amjanat itu semliri mairpun jg 
terachir in[ tidaklah perlu kit^ 
persoalkan, Sehab memang itu 
telah mendjadl kepntiisaiinja M 
PRS. Soalnja jang pertama. 
Tentsng Aimmt Presiden itu 
sendiri. Bag{ kila atla tiga per 


soalan jang snngat pcnting. Sc 
bagai konsekwensi daripada po 
litik bcrJiri diatas kaki scniiri 
dilapangan politik, ekonomi dan 
kchudajaan. Dalam hal ini ada 
persoalan. ScDnJiutn.ia ki 
ta namakan soal penjngkatan 
melrwa n impor : akszie jang b”r 
bctituk mengachiri kekuasaan 
penanaman modal asing di Indo 
ticsia, sedang dilapangan pere 
konomian akan membawa aki 
bat Jang lcbih penting. Ditam 
bah lagi, bhw masalah import 
akan dikuasaj sepeniihnja oleh 
remerintah. Dan mcrobah poli 
tik pcrdagangan luar negeri. 
Dalam hubnngan ini memberL 
kan kedudukan iang lebih tcpat 
kepada kaum Swasta untuk dja 
di produsen eksportir. Dcngan 
dcmikian maka pemerintah kc 
tjuati akan dapat nicnguasai ba 
rang2 konsimitil ig vital tapi 
djuga dimungkinkan untuk me 
ngadakan kdntrolc sctjara in_ 
tcnsip. Termasuk merombak po 
ihik router. Jang ketiga politik 
Atru pelaksnn^- 
an Pola Pemhangunan Semesta 
Bcrentjana. Jang harus menin 
diau sogl prcjek B. Baik k?da 
lam masalah pembiajaan mau- 
nun soal koordinasi pclaksana- 
□n iintara Dcpartemen di Pusat 
dan antara Pemerintah Pusat 
dengan pemerintah Dacrah. Da 
V i hrhungan ini adanja kete_ 
pula dilaksanakannja p-> 
Ltik rehabilitasi atas aparat 
dan alat2 ekonom[ kita. Bukcm 
hanja Juar ncgeri m;ndecl Lm 
baru mindeL kemudian tidnk 
aika memakai iang tclah ada 
dengan setjara baik dan hemaJ. 
Ini akan herarti sekaligus dju 
ga ment.jegah bcrlakunja pem_ 
borosan. 


Djadj djika kita simpulkan, 
Amanat Presiden berdikari \lu 
diatas. Ja- 
|tu, langkah pengachiran ter- 
hadap modal asing di Indone- 
sia, kedua nicnguasai barang2 
masuk dari luar ncgeri dan jg 
keliga mclctakkan poiitik pem 


bangunan iang lebih tepat da 
npada waktu2 jang sudah un- 
tuk setjara konsekwen lagi me 
laksSanakan Dckon. 

Inilah pcrnilaian kjta setja- 
ra pokok atas Amanat Presi- 
den Soekarno. Tentu soal inj 
akan sangat bcrpcngaruh baik 
kedalam maupun keiuar. Keda- 
lam berarti lebih ada usaha jg 
keras meMksanakan garis De- 
kon dan akan berangsur2 me- 
ngadakan perbaikan dilapang- 
an ckonomi dan perokonomian 
kita, sedang keluar merupa- 
lcan pukulan jang paling me- 
nentukan terhadap kaum iinpe 
riaijs. 3nj berarti memberikan 
sjarat2 jang lcbih baik atau 
sehagai konsekwen daripada 
Kcnsepsi berdirj diatas kaki 
seadiri. 


Diatas kita terangkan. Bah- 
wa penentuan sidang MPRS di 
atas t cMsusnja Anianat Prrsi- 
dcn tersebut rkan didjadikgn 
gam pu la dal a m k ita meng - 
hadapi KonperensJ AA jaug 
ke-II bid.an Djuni di AIdjazair 
canti. Betapa tidak? Sebab ki- 
ta memang sudah berani ber- 
diri dan memang sudah berte 
kad bulat untuk djadj pelopoi* 
darjpada negaraS AA. Chusus- 
nja dari lu r kub-u ncgcri2 so 
sialis. 01 eh karetia jtu, kepada 
tim u.2 negarawan dan sa 
habat2 akan berbitjara pula 

'■•P 1 1 • f: koP.perohsi 

kc- II. Aban berbitjara pula 
inasalah Amanat. Prcsiden dan 
keputusan2 MPRS kita, jang di 
an Uranj a d iu g a r- e :i gcsjahk n 
Gesuri, Tavip dan Tahun Kon- 
£ ■ : r..t ■: j ,'i 2 h a _■ dok u vs i ■ 2 y b n 
t'ng daripada peiaksrnaan Ma- 
r 1 uol b]tn. R iugkasnja, A na nat 
rrosjdcn djatas akan tidak sa 
•Gr; L:l- r_xe:rganili lceda 1 am, tapi 
djuga berpengaruh k&Iuar, ch..i 
■ ■ : s ■■> d I n e g a n ■ 2 AA. d an re g a 
ra2 Ncfo pada umumnja. Sc- 
tlang tigi rrcgerf2 itnperialis 
dan nekolim, itu adalah pa u 
gcdam pukalan jong djeuh le 
bih berat darj pada pukiiia i 


Indoncsia waktu2 sebelumnja. 
Sudah tentu soal ini akan me- 
rupakan peningkatan perdjoa- 
ngan kita dalam hal melawan 
nckoijm dan kaum bontra revo 
Iusi didalam negeri 

Demibianlah persoalan jang 
kita hadapi dan oleh karena 
ilu, kewadiiban kita adalah 
melaksanakan setjara konsek- 
wen apa jg dipidatokan oleh 
Presjden itu. Dengan tingkat 
mempcladjarinja, kcmudian 
nicngambji perumusan2 mcnu 
rut bidangnja masing2, Dida- 
Jam sektor politjk, sekior eko 
nomi dan pembangunan serta 
sektor kebudajaan. Sebab dima 
sing2 seklor itu harus berarti 
pengembangan serta peningkat 
an perdjoangan melawan mu- 
suh2 revolusi kita. Jang ma- 
sih harus mehkwidasi adalah 
imperialisme dan sjsa2 feodal- 
isme. Ini hanjs pula diartikan 
memberikan dorongan jang ku 
ai bagi terselesaikannja UUPA 
clan UUPBIL 

Jk. 17-4-1965. 


^ T A S| K €TJIL, 



Pakne, apakah ada gang mau 
stir ke-kanan t ja"! 
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BOROBUDUB 


LRMBMS SEMANGAT JANG TINGGI 


1 


DAN USAHA JANG LUHUR RAKJAT INDONESIA, , 
OJeh: Socmarfono Mertolojo. 


Kami sungguh merasa ka- 
gum dan gembira alas figuur 
nja jang ehidmat, kemegahan 
nja jang djaja dan tehnjknja 
jang tinggi. Kami pernah rno 
ngatakan, bahwa ia adalah ke 
adjaiban senj aigama Buddha 
pada masa dahulukala, Hanja 
bangsa jang besar dan kebm 
dajaan jang tinggi barulah da 
pat melahirkan tjiptaan jang 
sedjaja ini. Kami mengutjap 
kan terimakasih kepada Kak^ 
jat Indonesia dahulukala jang 
teiah mewariskan pusaka jang 
sangat berharga mi kepada 
umat Bucldha kami chususnja 
<jan rakjat Asja umumnja. De- 
mikian Upasaka Tjou Pu-tju 
ketua delegasi umat Buddha Ti 
ongkok didalam tjeramahnja 
baru2 ini di Semarang. 


Berbitjara tentang bangum 
an2 raksasa purbakala, banjak 
orang membandingkan Borobu 
dur dengan Tembok Tiongkok. 
Kami setudju pendapat sema- 
tjam ini f kalau kita mengesam 
pingkan arti agania (Tembok 
Besar tidak bertjorak agama). 
Karenanja kami ingat pada sa* 
djak Mau Tje-tung, „Eukaniah 
pahlawan, djika belum pernah 
sampai dj Tembok Besar”. Sa- 
djak ini djtulis pada tahun 
1935, ketjka Long March jang 
sedjauh lebih dari 12 ribu kilo 
meter, jang terkenal dan dipim 
pin oieh beliau sudah mende- 
kati ternpat tudjuannja. ?1 Tem 
l>ok Besar” dalam sadjak itu di 
artikan garjs dcpan pada masa 
perang melawan imperialis Dje 
pang dengan kata lain, hanja 
jang menudju kegaris depan 
medan perang anti Djepang ba 
rulah dapat disebul ^Pahla- 
wan T5 . Borobudur pada dewasa 
in[ bukan sadja merupakan 
lambang kcdjajaan dari tradisi 
kehudajaan nasional Indonesia 
jang lama, padahal ia djuga me 
iambangkan semangat jang 
tinggi dan usaha jang luhur da 
ri Rakjat Indonesia dalam me 
lawan imperialismc, memcliha 
ra kemerdekaan nasional dan 
membela pcrdamaian dunia. Da 
lam arti ini, dapatlah kami ka 
takan, bahwa Rakjat lndonesia 
jang sudah menandjak I jandi 
Borobudur adalah pahlawan jg 
luar biasa. Djika demikian, 
Temhok Besar Tiongkok dan 


Borobudur Indonesja pada dc- 
wasa ini mcmpunjai arti jang 
sama. Sebagai duta Rakjat Ti 
ong.kok dan umat Buddha Ti- 
ongkok jang datang dari Tem- 
bok Besai\ pcrasaan kami jang 
riang-gembira itu tak terlukis 
kan dengan bahasa sadja ketj- 
ka Borobudur akan mulai di- 
perbaiki. Disini, sekali lagi ka 
mi nienjatakan kehormatan jg. 
tinggi kepada Presiden Soe- 
k a rn o, mengandj urka n p roj ek 
raksasa ini dan umat Buddha 
dan Rakjat Indonesia, dan de- 
ngan tulus hati memberkahi 
suKsesnja projek pemugaran. 

Selandjutnja pembitjara mem 
bentangkan tentang agama Bud 
dha di Tiongkok jang dibagi- 
nja dalam tiga sistim menurut 
tulisan jang dipakaj dalam kj 
tab. Agama Buddha sistim baha 
sa Han terscbar disebagian be 
sar daerah jang didiami suku 
bangsa Han; agama Buddha 
sistim bahasa Tibet tersebar di 
daerah2 jang didiami suku 
hangsa Tibet dan Monggolia ; 
agama Buddha sistim bahasa 
Pali terschar didaerah2 suku 
bangsa Tap Bulang dil dipro- 
pinsi Yunnam Pembitjaia mem 
bentangkan pula pandangan2 
inasjarakat umat Buddha Tiong 
kok mengenai hubungan persa 
habatan umat Buddha kedua 
negeri kjta lndonesia dan 
Tlongkok dan masalah menga- 
gresi setiakawan umat Buddha 
kita. 

Bediri diatas kakj 

sendiri. 

Kami sangat memudji pcrka 
taan Presiden Soekarno jang 
tcrkenai: Berdiri diatas kaki 
sendiri adalah mahkota kemer 
dckaan Jang sesungguhnja. Ma 
ha Buddha djuga pernah mcng 
adjar murid2nja : Djalan ki 
ta scharusnja disoroti sinar di 
ri kjta scndjri, Dalam sedjarah, 
negeri2 dan bangsa2 Asia kita 
pcrnah mcntjiptakan pcradab- 
an jang gemilang dan mengga 
lang hubnngan persahabatan 
kita dengan kctjerdasan dan 
kerdja kita sendjri. Agresinja 
kaum imperialis dan kolonialis 
hanja mendatangkan kepada 
kita kcmiskinsn. memunduran, 


pemctjah-belahan dan perusa- 
kan + Setelah menghapuskan ke 
kuatan2 kolonialis dan imperia 
lis, kita pasti dapat menjelesaj 
kan persoalan kita sendirj, jas 
ti mengembangkan pembangun 
an ekonomi. ilmu pengetahuan 
dan kebtidajaan kjta dengan 
bersandar pada tenaga dan ma 
teriil jang ada pada kjta sendi 
ri. Diremadjakannja kembali 
Tjandi Borobudur jang djaja 
inj mcmpclihatkan kejakinan 
kita dalam hal ini. Sudah tentu 
bcrdiri diatas kakj sendiri se- 
kali2 tidak berarti mengcsam 
pingkan kerdjasama internasio 
nal. Semua kegiatan jang be- 
tul2 sesuai dengan semangat 
Bandung dan mengimtimgkan 
kepada persamaan, saling ban 
tu, setiakawan, dan persahabat 
an antar negara, rakjat Tiong 
kok bersedia bekerdjasama dc 
ngan aktif dcngan rakjat berba 
gai. Akan tetapi kami dengan 
konsekwen menentang impcria 
iismc jang memakai kedok ker 
djasama atau bantuan untuk 
menjelundup kcdalam organisa 
si tersebut bermaksud mengon 
trolnja dan mengubah mendja 
di alatnja deini mengabdi kepa 
da tudjuannja jang djahat. Ka 
rena imperialisme bukan sadja 
sudah mendominasi rBB, tapi 
djuga bemsaha mendominiisi 
semua organisasi internasional 
meiigenai ilinu pengetahuan, 
p e ndidikan, keb ud aj a an ba h j 
kan agama. Misahija Dewan Pu 
sat dari Kederasi Umat Buddha 
Sedunia lernjata sudah djatuh 
kedalam tangan imperialis AS, 
Pusat agama Buddha terletak 
di Asia. Umat Buddha Asia 
mempunjai kcwadjjban jang 
terbesar untuk memelihara ke- 
murnian agama Buddha Per-ta 
ma2 urnat Buddha Asia seha 
rusnja bcrsatu padu dan me- 
njumbangkan tenaga kita untuk 
agama kita, kcbudajaan nasio- 
nal kita, kemerdekaan dan ke 
bahagiaan berbagai negeri kita 
dan untuk perdamaian Asia 
dan dunia. Dalam hal ini kita 
sudah mempunjai tjontoh2 jg. 
sukses. Untuk menjokong per- 
djoangan umat Buddha Viet- 
nam Selatan uniuk mcnentang 
penganiajaan, maka pada tahun 
1963 di Peking telah diseieng 
garakan Konperensi Umat Bud 
dha dari 11 negara dan daerah 


Asia, dalam mana telah dlkelu 
arkan seruan jang adil dari 
umat Buddha As[a dan djuga 
telah dipcrkuatnja sctiakawan 
dan kcrdjasama antara kita sa 
ma kita. Tahun 1964, Konperen 
si Perdamaian Penganut Agama 
Sedunia jang djseJenggarakan 
di Tokio mcngeluarkan „Dek!a 
rasi Tokjo” jang mcmpunjai 
arti pcnting. Patut ditundjuk- 
kan, bahwa saudara2 umat Bud 
dha Indonesia sepcrti Soemar 
tono Mertolojo, Jasmjn dan So- 
srooctomo jang mcnghadiri kon 
perensi pcrtaina dan Sdr. Soe* 
martono Mertolojo dan njonjah 
jang menghadiri konperensi be 
rikutnja telah memajnkan pera 
nan positi£ dan mengagumkan. 

Umat Euddha Tiongkok de- 
ngan tulus iklas bersedja um 
tuk bergandengan tangan se- 
crat2nja dengan umat Buddha 
Indoncsia dan berusaha bersa^ 
ma untuk mcnundjukkan me- 
madjukan dan memperkuat se 
tiakawan dan kerdjasama anta 
ra umat Buddha se Asia. Kamj 
jakln, demikjan Upasaka Tjou 
Pu-tju, jakin se-jakin2nja, bah 
wa umat Buddha Asia jang su- 
dah bersatu padu itu pasti da- 
pat memberikan sumbangannja 
dalam memelihara kemurnian 
agama kita. mendjalankan adja 
ran Maha Buddha, menalukkan 
kekuatan djahat dari Mara dan 
membela perdamaian dan keba 
hagiaan umat manusia. — 
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SVRAT KEPUTUSAN MENTE RI PENERANGAN REPUBLIK INDONESIA. No.: 27/S.K./N/65 TENTANG : 

PENTiABUTAN IDJIN TERBIT 5URAT2 KABAR ] MADJALAH PENDUKUNG EX BPS. 


MENTERI PENERANGAN REPG | SIT I 63 DiJseluarkan (gl. 'kuran dalam melakuKan pem 


PUBLIK INDONESIA 
MENIMBANG : 


2 —-7 “1963 
Penanggung djawab: 


binaan terhadap pers. 

Usman 2. Kita semu a telah menjada 


Bahwa dalam rangka mem Sir^,gar Aiamat: Djl. Sutomo rj, bahwa kita sokarang bera 


bersihkan Dunia Pers di lado No. 31, Medan. 
nesia dari unsur2 penghambat 5, Sjiaraha n Minggu 
RevoIusi, maika pebm adLqjfr Idjjn terbit No. 135 I SK 


da daHam suasaoa memuintjlaki 
nja perdjoangan Dwjkora mc 
UP lawan kaum Nekolim dan meng 


tindakan2 landjutan pentjabut PG I SIT 63. Dikeluarkan tgl projek neukolonjalis 


2 — 7 — 1963. 
Penanggung djawab: 


l. Busta 


an jdjin torbit dari beberapa 
surat kabar | madjalah jan 
mendjadi antek2 BPS, 

MENGINGAT : 

1. Penetapan Preslden R L No+ 31 * Medan. 

No. 6 tahun 1963; _ _ _ _ 

2, Surat Kcputusan Presjden Ilarian Aman Makmur, 

| Panglima Tertinggj Angkat Idjjn terbit No, 57 ! SK I UP 
an Bcrscndjata Repnblik Tndo pg | SIT 63. Dikeluarkan tgl. 
nesja | Komando Operasi Ter 28 — 6 _ 1963 


me JT Malaysia'. 

Saat - saat jang demikian jnj 


mnni r 2. SjiaimsuJdcTjni Manca mengharuskan kj t a sekalian un 
E.A- Alamat: Djalan Sartono tuk meningkatkan kewaspada 

an dan memperiteLat pengga 

?L u ?L uk _ °“T._ Padan * 


kom^ untuk menjelamatkan Ro 
volusi kita darj rnngrorgan ka 
um Nekolim beserta anttfc2nja. 

tinggi No. 72 dan 73 Tahun PenanggurTg — “diawab- 4ris ^ Ditengah2 me ngge)oranja 

SaiiuUah llimin J ^ma t D ****.? 

)an Duku No. 4, Padang. * pe f^ 

> baran kita diantjam oleh baha 

IV Unfuk Daerah l>jawa Te ‘| a P ei P e tjahan jang disebabkan 
ngah: karena kegtatan2 darj BPS. 

Mingguan Pos Minggu Da n J areke Sia t an 2 BPS itu 

1'djin terbit No. 333 j SK : UP ? iam „ prakteknja . m embahaja 
PG I SIT ; 63 Djkeluarkan t gl. persatuan nasmnal jang re 
■i lauia ; 8 — 8 — 1963. vaJusicn.er mdka Presidemj/ 

Mentjabut jdjin terblt dari Penanggung djawab: Mursjto an £ irna Tertmggi Angkatan 
surat2 kabar harian j minggu Darsosaputro ersendjata 1 RepubliJi Indone 

an sebagai berikut: Alamat: Djalan Ardjuna No. SI . a I oma ™° ^P 8ri,si rerting 

I. Untuk Daernh Djakarta— 27, Semarang. 1 angan anrat keputusannja 

No. 72 1 KOTI j 1964 telah 

Kedua: Surat Keputusan ini membubarkan- BP3 Kemudian 


M EMjPER HATIKA N 
La.poran team2 jang dikjrim 
kedaerah un(uk mengadakan 
pcnjeljdikan setempat. 

MEMUTUSKAN : 

MENETAPKAN : 

Pertama 


Raya 

Madjalah Mingguan i jlm 


Idjin terbit No 29 I SK I UP raulai berlaku P ada tanggal 24 dalam rapat Umum „ Madju 
PG i ntT I m ' Maret 1965. Tak Gentar” pada tanggal 23 


PG | SIT | 63 

Dikeluarkan tgl 27 — 6 _ 19 

63. Alamat; Djaja n Srjkaja 5, 
Djakarta. 


II. Untuk Daernh Medan: 

1. Harian Pemtoaniunan 
SK j 


Idjin terbit No. 133 
PG | SIT | 63 


pada tanggal '23 

Dalam pada itu Mentcri Pe Pebruari 1965, Presiden | I-e 
nerangan telah raengeluarkan mimpin Besar ReyolusJ telah 
pendjelasan jang lengkapnja memerintahkan untuk membu 
berbunji stob: barkan surat2 kabar apapun 

PENDJELASAN MENTERl '°ijganisasi apapun, alat2 apa’ 
PENERANGAN TENTANG P un J an g meudjadi. antek2 B 
up TINDjAKAN PENERTIB AN PS. Sebagai tianggapa n tebha.dap 
TERHADAP ANTEK2 RPS 1)1 Perintah Presjden ] Pemimpii: 
BIDANG PERS, ® e sar Revolusi itu. maka Men 

teri Penerangan selaku Pem 


Dikeluarkan tgl- 2 — 7 — 1563 

Penanggung djawab: Ismail Berhubung dengan SuraJ , . . 

A.U. Alamat : Djaian Imam Keputusan Mentori Penerang TlTSakan P SS pK? 

Bondjol 17 Medan. an RI r gl. 23 Maret 1965 No. me . anakan penntah Presi 

2. Mingguan Waspada Teru 27 j SK , M / 65 tentang pen den « u .> Jaltn . + dengan menija 

na, Idjin terbit No. 154 j SK [ tjabutan jdjin terbit suratS ka but ldjtD terbi,, dau 2, surat2 
UPPG I SIT 63 bar I madjalah pcndukung B dan aBiek2 B 

Dikeluarkan tgl. 2 ■- 7 — 1963 PS, maka dengan ini dipan ^ ^ Kepulu * an 

Penanggung djawab: Arsliad dang perlu untuk. memberikan ^ en ^ n % m n0, J 

Yahja Alamat: Djalan Djen - pendjelasan kepada masjarakat ^ \ 1 - / Jyb ^ 

dral Sudjrman 1 3 Medaa, umumnja, da n chususnja kepa 4. Berdirinja BPS sebajai sa 

3, Mjngguan Film. da pedjabat2 pemerintah dida tu organisasj sudah djelas dj 

Idjin terbit No. 733 j SK j UP erali, tentang titik — Bdak pe dasarkan atas kepentiagan un 

PG | SIT 63 Dikeiuarkan Jgl. mikjran jang mend„adi dasar tuk memperdjoangkan sesnatu 

1 _ 11 — 1963 daripada kebidjaksanaan da - idee, Hal jni dapat kita keta 

Penanggung djawab; Jchannis lam mciigambil keputusan ter hui darj pernjataau2ma jang 
Isja, Alamat Djialatm Sei Kera sebut- Denga n maksud agar menegaskan ? bahwa sebagai su 
Kp, Djawa 54 Metfm supaja pendjelasan ini dapat atu badan BPS bertudjuan un 

4 Siaran Minggu, didjadikan pegangan bagi pe tuk menjebai'kan s> Sukarnoij3 

Idjin terbR No. 151 | SK \ UP d^sjbalES dddaernk jang bersang: me 1 ', Tetapj apa jang kjfa iihat 


*dari kenjatam serta praktek 
nja sehari2 ? kegiatarji BPS |er 
njata tidak sesuai dengan adja 
ran2 Pemjmpin Be^&r Revolu 
si, Sukarnoisme _ nja BPS ter 
njata kemudian olth BPS digu 
nakan sebagaj alat L.ntnk me 
m-kiil lawi,|(n2 poliMkmja, Daim 
BPS ternjata djuga jidak kon 
sekwen memprakte k kan £erta 
mendukung adjaranS Pemjm 
pin Besar Reyolusi jang me - 
n gerdj a kan m u tla it perlun j a 
persatuan nasianal jang pro - 
gresip _ revolusjoner berporos 
kan Nasakom, tetapj bahkao se 
balliknrjia EPS d]- ! m prakteknja 
menimbulkan gedjala2 pnrpe - 
tjahan diantara kekuatan2 jsng 
progresip - revolusjoner, De - 
ngan seakan2 menggunakan 
adjaran Bung Karno dengan 
nama ^Sukarnoisme'^ BPS te 
lah membangkitkan komur j&to 
— pihobi, j!g sebemaidnlila hajl 
ini adalah tegas2 merupakan 
penjeleiwengan Uhadap adjar 
amj2 Pemimpijp Besar Eevolusi 
Bung Kamo. 

Dengan demikian djelaslah 
bahwa idee BPS dtmgan kegia 
tan2nja itu tidak memungkin 
kan terwudjudnja persaiuan ra 
sionaj jang progressip _ revo!u 
siomer berporoskan Naisakonru, 
jang setjara nmtiak diperlukan 
bagi penjelesaiati Revolusi kj 
ta. Dan hal jang demikian ird 
membahajakan usaha2 kearah 
tertjapainja tudjuan reyolusL 

5. Dalam rangku memhersih 
kan dunia pers dj Indouesia da 
rj unsur2 penghambat djalan 
nja reyolusi. maka sebagaj ke 
landjutan dari kebidjaksaraac 
Menteri Penerangan termaksud 
dalam Surat Keputusannja No. 
17 | SK M | 1965 ( perlu diam 
bil tindakan landjiitan penija 
butan idjin terbit terhadap be 
berapa surat - kabar dan ma- 
djalah jang mendjadi antek2 
BPS. 

Kegiatan2 BPS itu ternjata 
tidak hanja dilakukan oleh su 
rat - surat kabar dan madja 
lah anggauta EPS sadja 7 mela 
inkan djuga oleh surat2 kabar 
| madjalah jang tidak dengan 
tegas2 menjatakan diri men - 
djadi anggauta BPS, akan teta 
pi dalain prakteknja setjara 
[diil mendukung BPS dan nja 
ta2 berpihak pada garis ipoll £ 
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PENETAPAN PRESiDEM REPUBLIK INDONESIA TENTAN6 «EMPERLAKUKAN 

HUKUM PIDANA TENTARA DLL. ■ NJA. 


BAGJ ANGGOTA2 ANGKATAN KEPOLISIAN DAN ANGGOTA2 HANSIP DAN SUKAV!ELAWAN* 


Pres:idF (1 Republik IimJttHiesia 
tlh, mengeluarkan ,pehetapun2 
tcntang memperlakukan hii- 
loim pidana itentara tiukujm aljjja' 
ra pidn.:ia tsentjairra dlato liukum 
lentariai bagi aiiggotaS 
Angkait:^ Kepidiiskn dan bagfl 
anggota Hamip dm sukakare 

Penet; iptn Presjde n Repiibuk 
Indonesia itu ? menurut jang 
djsampai&a^i oleh bapa n per- 
u: d on g- jnd ang m Se kr e t aiiat 
Negara # 3eng3L'Sifir4:ia aidadah se 
bagai beiikut: 

PENETAPAN PHESWEN 
REPUBLIK INDONESIA 
NO. 3 T AHUN 1 965. 

TENTANG 

MEMPERLAK UKA N HUKUM 
PIDANA TENTARA t HUKUN 
ATJARA PIDANA TENTARA 
DAN HUKUM DISIPLIN TEN- 
TARA RAGI ANGGOTA-ANG- 
GOTA ANGKATAN KEPO 
LISIAN . 

KAMI, PRESTDEN REPUBLIK 
INDONESIA 


Menp.rn.bLuhg:; 

1 bahwa dalam rangka pemja 
tuaen Angk:ai:j n Kepodsiaiu 
kedaliam AngkiaiB^ Bersen 
djata per-> kesamaain; tinidaik! 

pcnbliesapLi perkiara ba 
U i selurui]! anggota Angkat- 
a n BerseUidiiata ; 
b. baihw-a untuk pdufeFiT:|iFO 
Qial tersebiit 1 penln mem- 
Piol 1 iak t '.■'kim Erkumi P id Pno 
TtJaitara, Hrlkum AtTra Pi 
dunr Tuaitana cHn Hukum 
D^ipign Tcmjtana bagi Tam- 
nr:. Bintrra d: tl Perwira. 
Anglkatrini Kep o • is i u i ; 
b biJhwa tiiidak&n ind peidu 
dilakuka^ seljteptat-Ijjepai- 
H ! a dallam rangka jSEiMHIgr 
tataii DWIKORA dcw&sa 
'lt)N sehjnggn pengaturar^ijia 
PJiTu .3? 7 'aiku&aBpi| dengu.i, 
Penetaipan Prcsirici). 
r ^gjngtet: 

L ‘Ketc-Laain Madfelis Penmu- 
sj l.yara^h Bak|iat Semta 
tui/a No. I/MP.R.S./1960 
?X;< No. 11 /M.P .R.S,/1960; 

2 PcUetaprin Presiden Repu- 


blik Indonesi a No. 4 tahun 
1963 ; 

M EMUTUSKAN: 

ipkan.: PENEFAPAN 

PRESIDEN TENTANG 
MEMPERL AKIIKAN HU- 
KUM PIDANA TENTARA, 
HUKUM ATJARA PIDANA 
TENTARA DAN HUKUM 
DISIPLIN TENTARA BA- 
GI TAMTAMA BINTARA 
DAN PERWIRA DARI 
ANGKATAN KEPOLISI- 
AN REPUBLIK INDONE- 
SIA. 

P&sal 1. 

Hukimi Pidana Teuiitanai, bu 
'kum Atjara Piidainia- Teotara 
(Tormjl da n maiteriel) dan Hu 
kum Disiptliin TcPitara dengan, 
pcnnesuaiatn seperlunjia dinjiata 
hm beNaku bagj Taimtamia, 
Bjpltaila dan, Perwira diairi Ang- 
'k&tsain Kepoliiaian Republik Ikir 
dcoesia. 

Pasal 2. 

Ketjluali aipabpa ada keten 
tu:in.2 dh-sus, mailaa Taintama, 


Bjatea dm PerwLra dari Ang 
tollan Kepodisi-a n Rep ubiik In 
donesia jang mekkukani tin- 
dak pidaoa diaidiild oleli: 

a. 'Back^j PeraidiJiap, ddhajm 
liingkungan Angkatam Eat/ 
•aipalbita tjhdak ipidana itu 
dRiaSciten di Daemh Ting- 
kat n Riau Kepullia-an ; 

b. ‘Badc^ PeradilEinj ctolam ling 
kungan Angjkaitani- Darat; 
a:pabi]'a itjjpdak pidama' jtu 
dilalcukain diluar Dacrah ter 
sebut a. 

Pasal 3 , 

Meaite/ Koord.iDiatdT Komipair 
timejis Pertahanai Keamsman/ 
KepaJSa StaT Angkialtlr^ Berseo 
djata mengawasi darn inengkoor 
d jnir pelaksaiiaan dair] Iketen 
tuam2 pada pasa|l 1 da L1 2 Pe 
netaipan Presiden itii 
Pasal 4 t 

Pemjetapr^ PresideirL M mu 
lai bedlaku pada hari ddnmidiang 
ka.nlia. 

Agair supajia setiiap orang da 
[gint imengi:'ta|hu|n)la m#emettfpv 
taihiaaiJ Pengutndangajm Penetap 


tik BPS, Maka lerhadap surat2 
kabar da n madjalah jang demi 
kian itu djuga harus dikena- 
k.a n titodaJk:.o pamibĕrsiiihiain T/ 
dakati pentjabutan terhadap 
boborap a s u rat Ikabair/madij a 
lah tsb dilakukan dengan mem 
pciuhi:jLil:luni laporai :i2 diari tcarrt 
kedaerah2 jang chusits dikirina 
untuk menjelidikinja; 

6. Su-dah harang tentu un - 
tuk melakukan pentjabutan 
idjjn terbit terhadap surat2 ka 
bar madjalah jang tergplong 
antek2 BPS ito diperlukan ada 
nja ukuran2 tertentiij sehing 
ga denga n dcmikian dapat di 
hindarkan kemungkinan ada- 
nja ti^dakan2 setjara gegabah 
jang memang tidak kita ingin 
kan. 

Bajjaim hubungain ini, BPS di 
d a la m k e g i at an2nj a men gg u n a 
kan tulisan Sdr. Sajuti Meljk 
jang berdjudul , ? Beladjar mc 
mahami Sukarnoisme J sebagai 
titik — tolak dan sebagai tuM 
pengikat bagi surat2 kabar I 
madjalah pcndukung BPS. Dja 
di tulisan Sdr. Sajutt Melik ter 


sebut digunakan sebagar tanda 
pengenal. sebagaiJhana fciah 
diumitmkan oleh BPS, Tctapi 
pemuatan tubsan2 Sdr. Sajuti 
Melik Jf an sich” jang berdju 
dul ?J Beladjar memahami Su- 
karnoismc” olch beberapa su 
rat - kabar dan madjalah deng 
an iktikad 1 jang baik ? jaRu sc 
mata2 untuk mcnjebarkan dan 
memahami adjaran Pemjmpin 
Besar Revolusi Bung Karno ? 
belum da,pat didjadikan ukur 
afi untuk menentukan bahwa 
sesuatu surar kabar atau madja 
bh itu tergclong antek BPS, 

7. Berhubung dcnga n acaii. 
maka sampailah pada kesimpu 
laiij bahwa kijtcria jang dapat 
djpakai untuk mencntukan an 
tek2 BPS dibidang pers ada - 
lah sbb: 

Kriterja T : Surat2 kahar/ 
madjalah jaag aewaktu hjdup 
nja dan sampai dibubarkannja 
BPSj dcngan tegaa2 menjata- 
kan diri mendjadi anggota B 
PS, 

'Kriteria II: Surat2 kabar | 
mad/lah pendiikimg BPS ? jai 


tu surat2 kabar f madjakh jg 
tidak tegas2 menjatakan diri 
mendjadi anggota BPS, tetapi 
setjara idiil mendukung BPS. 
Hal tsb. dapat djketahui darj 
tuljsan2 dalam tadjuk2 ? po - 
djok2 3 karikatur2. ulasan2 dan 
pemberitaannja bernada men 
du.kung dan membela BPS. 

3. Disamping itu tidak dapat 
kita ingkari adanja beberapa 
surat kabar | madjalah jang 
olch sementara partaj | ormas 
dituoltmt isupidj-a ditjiabut 
liidjin terbitnja^ karenu surat 
kabar | madjalah tsb. djtuduh 
mendjadi antek RPS; Tejapi 
atas dasar pertimbanga n dan 
djaminan dari Pengoasa Dae 
mh di.mana suirajt I^abar/m* 
djalah itu [crbit, jang tidak 
membenarkan tuduhan itu, ma 
ka surat kabar madjalah ter 
sebut tidak terkena tindakan 
pentjabutan idjin terhitnja. 

9 t Kcmudlan- ierhadap Par ~ 
taf2 politik. golongan2 # aliran 
aliran dan ormas2 jang mera 
sn dirugikan karena adanja be 


berapa surat kabar | madjaiah 
membawaican suaranja 
terkena tiudakaji pcnertihon 
injj diminta pengertian £ehaik2 
nja, Dalam pada itu dlm bebe- 
rapa hari jang akan datang jni 
aka n dikeluarkan Surat kepu 
tusan MenterJ Panerangam 
Teml-aug uioi’ma,2 baru bagi 
surat2 kabar \ madjaiah. Dan 
berdasarkan norina2 baru Ru 
nanti, partai2 politik I ■golong 
an2 | aliran sertta ormas2 di 
buka kesempatan untuk menga 
djukan permohonan jdjin ter 
bit bagj surat2 kabar I msdja 
lab. 

Demi-kian ,p.okok2 penditdas 
tentang Keputusan Menteri Pe 
nerangan No. 27 [ SK | M 1965, 

Djlakiairla 23 Maret 1965. 

MENTERI PENERANGAN RI 
ttd. 

(ACHMADI) 
Major Djendral TNL 

Demikianlah Djrektorat Pers 
m Hubungan Masjarakat Dep 
nerangan. 
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a n Presanki.i in[ dengan penem Salah satu bidang jang dipan 


pa'tPta dalan Lemlbarato Negara 
Republilk Indonesia. 

Ditetcipkin di Djakanta 
pada tangglal 15 Mamet 1985. 

PRESIDLN REPUBLIK 
INDONESIA 
ttd. 

S U K A R N 0 
LEMBARAN MEGARA 
TAHUN 1965 No. 21 t 

Di-ndiamglkianj dj Djakarta 
pd, itgjl 15 MaĔnet 1965 
MLNTĔRI/SEKRETRIS 
ttd; 

MOHD. ICHSAN S.H. 


PENDJELASAN 

ATAS 

PENETAPAN PRESIDEN 
NO. 3 TAHUN 1965 
TENTANG 

MEMPERLAKUKAN HUK UM 
PIDANA TENTARA , HUKUM 
ATJARA PIDANA TENTARA 
DAN HUKUM DISJPLIN TEN 
TARA BAGI ANGGOTA-ANG 
GOTA ANGKATAN KEPOLD 
SIAN REPUBLIK INDONESIA. 
U M U M 

Angkatan Kepdiiisie^ Repil 
blik Inidonesi-a dcwasa initela 
tirmbulh d?ln| bedkemibang seba 
suall denga n ramajn>lika t dima, 
mka dm dialekti(kiajinj|a! Revo 
lusi Indonesia, sehjngga meru 
k-Jtiu angksrtain j|ng samia 
deradjat dan terintegrasikan 
dengaini ketigja Angkatajn jang 
mecudjiadi satu Angkaitao 
Bersendjialta. 

Kenjataan perkembanigan dan 
pentumbu,ha n semaLiam itu te 
lah dijjtetaipkam puila dalaim ber 
bagaj peri;Ldangitinjdangan se 
pertj Undiang-naiidang Pokoi^ 
Kepollisjain (Uuidang-undang No. 
13 fl£fhiuin 1961), Baihkau Presi 
dcn/Panglima Tetrtmggi Ang 
katan Bersendjata Kcpublik 
Lndoniesia dengjao tegas dain( 
djelas telbh menjataikan baihwa 
Angkatao KepdHsJajn Republilk 
■Indonesia adalah, sama dan 
isedera djjat de ng/an An# aiXa 
a ngkatan jang iain jaitu Angka 
ta n Darat, AngkalHan Laut dam 
Angkatan Udara, 

Sebagai akjbat jang wadjar 
dari persamaan dan penjatuan 
kedudukan itu, maka harus di 
usahakan agar supaja hak dan 
kewadjibannjapun sama pula. 

^PESAT” 


dang perlu segera adanja ke_ 
samaan dan penjesuaian ada_ 
lah perlakuan dibidang hukum 
/pcradilan. 

Oleh karena itulah maka 
Hukum Pidana Tentara, Hu- 
kum Atjara Pjdana Tentara 
dan Hukum Disiplin Tentara 3 
dengan Pcnetapan Prcsiden 
ini dinjatakan berlaku djuga 
baĕi anggota Angkatan Kepoli 
sian Republik Indonesia. 

Dengan demikian maka se. 
djak berlakunja dan diundang 
kannja Penetapan Presideu ini 
anggota2 Angkatan Kepolisian 
Hepublik Indonesia (Tamta, 
ma ? Bintara dan Perwira) ti- 
dak lagi berada dalam jur|s- 
diksi Peradilan Umum, tetapi 
inasuk dalam jurisdiksi Pera- 
dilan Militer, dan baginja ti- 
dak hanja berlaku hukum Pi- 
dana Umum, tetapi djuga Hu 
kum Pidana Tentara (Milit-er) 

Namun demikian terhadap 
pcrkara2 pidana jang dilaku- 
kan oteh anggota Angkatan 
Kepolisian Republik Inrionesia 
sebelum berlakunja Penetapan 
Prcsiden ini dan sekarang se- 
dang da]am pengusutan, penun 
tutan ataupun dalam proses 
peradilan tctap dilandjupkan 
menurut atiara jang berlaku 
sebelum diundangkannja Pene 
tapan Presiden ini. 

Adapun jang dimaksud dng, 
Hukum Pidana Tentara, Hu- 
knm Ayara Pidana Tentara 
da n Hukum Djsiplin Tentara 
adalah Kitab Undang2 Hukum 
Pjdana Tentara, KJtab Un_ 
dang2 Hukum Djsiplin Tenta- 
ra ? Undang2 No. 5 tahun 1350 
(Lembaran Negara tahun 1950 
No. 52) tentamg susunan dan 
Keiknasaan Pengadilan / Kc~ 
djaksaan dalam lingkungan pe 
r a dil a n ketc nt a ra a n. Und ang2 
No, 6 tahun 1950 (Lcmbarsm 
Ncgara tahun 1950 No. 53) 
tentang Hukum Atjara Pidana 
pada Pcngadjlan Tentara seba 
gaimana telah diubah dcngan 
Undang2 No. 1 Drt tahun 1958 
(Lembaran Negara tahun 1958 
No. 1) beserta iperaturan2 pe- 
laksanaannja, 

PASAL DEM/ PASAL. 

Tidak memerlukan pendjc- 
Iasan. 

TAMBAHAN LEMBAKAN NE 
GAKA NO. 2737. 
PENETAPAN PRESJDEN RE- 
PUBLIK MDONESIA NO, 4 


TAHUN 1965 TENTANG 
MEMPERLAKUKAN HUKUM 
PIDANA TENTARAj MUKUM 
ATJARA PIDANA r TENTA- 
RA DAN HUKUM DISIPL/N' 
TKNTAKA BAGI ANGGOTA2 
HANSIP DAN SUKARELA. 

WAN. 

KAMI, PRESIDEN REPU- 
ELIK INDONESIA. 

Mcnimbang: 1, bahwa dalam 
rangka peniugkatan pelaksaria. 
au DWIKORA dewasa in[ se- 
mangat dan disiplin para Su- 
karelawan dan Anggota Perta 
hanan SipH demj kctahanan 
RcvoIusi harus tetap tcrpeliha 
ra dan terkendalikan; 


Pasal 2. 

Anggota2 Hansjp dan Suka- 
relawan seperti tersebut pasal 
1 djika ia melakukan suatu 
tindak pidana diperiksa dan 
djadili oleh Badan Peradilan 
Angkatan dilingkimgan mana 
mereka ditugaskan. 

Pasal 3. 

Mentcrj Koordinator Kom- 
partimen Pertahanan Keanian- 
an/Kepala Staf Angkatati Ber 
sendjata mengawasi dan meng 
koordinir pclaksanaan dari ke 
tentuan2 pasal 1 dan 2 Pene- 
tapan Presiden inj. 


2. bahwa untuk pelaksanaan 
hal tersebut 1. perlu memperla 
kukan Hukum Pidana Tentara 
Hukum Atjara Pidana Tenta. 
ra dan Hukum Disiplin Tenta 
ra pada Anggota Sukarelawan 
dan Pertahanan Sipil, jang [g 
iah dikerahkan dan ditugas- 
kan olch KOTI atau instansi 
Pemcrintah jang berwenang la 
tnnja sebagai sukarelawan dan 
Hansip. 

3. bahwa tindakan M perhi 
dilakukan sc4jcpat2nja dalam 
rangka peningkatan DWIKO- 
RA dewasa ini ? sehingga pe- 
ngaturannja perlu dilalaikan 
dengan Penetapan Presiden. 

Mcnginigat: L Undang2 No. 
14 tahun 1982; - 

2. Undang2 No. 9 tahun ? 84; 

3. Penetapan Presidcn Repu 
blik Indonesia Ne. 4 th 1382; 

4. Kcputusan Presiden Re 
pnblik Indonesia No* 226 ta~ 
hun 1963; 


Pasal 4. 

Penerapan Presiden ini imu 
Iai bcrlaku pada hari diun- 
dangkannja. 

Agar supaja setiap orang da 
,pat mengetahuinja memerin- 
tahkan pengundangan Peneta- 
pan Presiden ini dengan pe- 
nempatan dalam Lembaran Ne 
gara Republik Indonesia, 

Ditetapkan dj Djakarta pada 
tanggal 15 Maret 1965 

PHESIDEN REPUBLIK 
INDONESIA 

tt<3. 

SUKARNO, 

Diundangkan di Djakarta pa 
da tanggal 15 Maret 1965 

SEKRETARIS NEGARA 


M E M U T U S K A N 

M en etapkan: P E NET A P A N 
PRESIDEN TENTANG MEM- 
PEHLAKUKAN HUKUM PU 
DANA TENTARA. HUKUM 
ATJARA PIDANA TENTA- 
RA DAN HUKUM DISIPLIN 


ttd. 

MOHD. ICHSAN S.H. 
LEMBARAN NEGARA TH 65 
NO. ZZ 


TENTARA EAGl ANGGOTA2 
IIANSIP DAN SLTKARELA- 
WAN. 

Pasal 1. 

Ilukum Pjdana Tentara, Hu 
kum Atjara Pidana Tentara 
(lormil dan materiil) dan Hu 
kum Disiplin Tentara dinjata 
kan berjaku bagi anggota2 Han 
Hp dan Sukarelawan jang tc- 
lah dikerahkan- dan djtugas- 
kan oleh KOTI atau Instansi 
Pemerintah jang berwenang 
lainnja sebagai Hansip dan 
Sukarelawan, 
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MASALAH KABET RAKJAT 


Suafu keharusait* 

Selandjutnja dikatakan bah } ,, erlingg . Hasi| Pertanian i ] 
w a memngkatkan mutu karet ^ 

Sekretaris Menko Pertanian ri ADO (Alokasi Devisa Otom a rakjat bagi kita mempakan j Akan terbit buku (gtensil- I 
dan Agraria Ir, Soetojo menja tjs) dari ekspor karet rakjat suatu kehamsan^ karena da- j an) . I 

takan kepada pers Senin pagi tahun 1964,. jang seluruhnja lam mengaiihkan pasaran ke j ^etode mempertinggi hasil I 
di Djakarta, bah\v a dalam berdjumlah kl. US$ 9.700, negsra2 Nefos diperlukan ka j pad j bahan pangan dan po- I 
rangka pelksanaan kepada tu 000—. ret. besmutu tinggi Menurut j j ow idia 1 

gas Dan a Tanama n Keras (Da Disamping itu diperlukan Soet ° jo ' P^Wematik jang r Dapat kah hasiJ padi amat j 

tak) dibjlang perkaretan rak j adanJ penindjauall kem dihadapi sekarang adalah bah r idea] ?) . Rp goo _ r 

jat untuk meningkatkan Dwi bali terhat]a p sistim pembe- w a karc t hermutu rendah se r (Dapatkah desa punja pe r 

kora, tclah djadakan suatu rian inccntivc d ib ld ang perka Iama int mcman £ Pasarannja r rusahaan?) . B p. 70 — I 

rapat jang diselenggarakan rdta rakjat (Jeratama m& . sebagia n besar tergantung da - - - 

ole Bnk Inlonesia baru2 in L , _ s , stim ja berlakLL rj pasaran djnegara^ nekolpn.. __ 

d ; man a Datak telar memberi sekarang njatanja ' lebih ba Atas P^^aan ach L rnja d L ikan hasi , j 

kan prasaran mengenai hal njak memberikan in c e ntive d - teIaska n, hahw a negara2 Nc r Kirim pQ3 wese , lebih dldu r 
tsb. setjara terperintii, pada perdagangan karct (remil tos m e m P nn .l a i an £ ka " 


I Ongkos kirim : 10% . I 

I Harga sesuai dengan kena- I 


I pada : 


Jt 

Hcry W,R, I 

Gn. Ketur Pa 4/160 Jogja T 
karta. i 

I 


Perdagangan & pengolahan sumsi jang tjukup besai, m\- j 

karet rakjat jang tadinja di- l[ng) hukan pada produsen. saIn J a KET sad Ja setiap tahun j 
monopoli oieh Singapura, tu Sebagai tjontoh dikemuka mengkonsumir karet scbanjak j 
lah dapat didjebot dengan me kan T bahw a pcnghasilan rata2 P er kapita jang bcr j 

lakukan pengolahan & upgra- seorang prudusen karet rakjat ar ^i setjara kcscluruhan ham - 
ding didaiam negeri sendiri setiap tahunnja berkisar Rp. Pt r sama banjaknja dengan 
disamping mengalihkan pasar 330.000 — sedang penghasilan seluruh produksi karet indo. bat-tunggal Djawa Tengah an 
annja kenegara2 lajn, teruta rata2 sebuah pernsahaan re- res i® dalam setahun, Karena taranja Kepolisiari' dan Penga 
ma negara2 Nefos. milling meljputi kl. Rp. 370. itu. apabila pen[ngkalan mutu djlan Tinggi, anggo t a2 BPH 

Menurut Ir. Soetojo apabi 000.000,— sctelah dikurangi karet ini dapat torlaksana se Djawa Tengah. Kepala PNKA 
la perusahaan2 remilling jang dengan invcstasi sebonjak Rp. bagajmana mustinja, maka pa Eksploiiasj Tcngah da n Kepa~ 
sudah ada sekarang dapat be 120.000.000.— un t uk ua n g t an g sarannja dinegara2 xNe£os mem la Perhutanj Djawa Tengah, 
kerdja setjara penuh dan effi gungan dll. Inj berartg dc punjaj kemungkinan jang tiu jang semuanja bersama s t af. 
sien ? maka kapasitasnja sebe- mikian Ir, Soe t ojo bahw a per kup luas + , Sebagaj tjontoh, bahwa ma^ 

narnja bukan hanja sudah mam bandingan penghasilan anta- Demjkian aL Sekretarjs Men salah kaju djati inj memerlu- 
pu un t uk menampung hasil2 ra psodusen dan pedagang ka ko Pertunian & Agrarja It, kan p^ r ha t ian chusus darj pe 
karet rakja t di Indonesia sa ret adalah I lawan 1.000. Soetojo jang dalam membeii merintah ,pusat, dikemukakan 
dja^ bahkan mampu djuga me Angka2 tsb. didasarkan pada kan ke t erangan2 itu didam disini tjata t an2 penting jang 
nampung rasil2 karet rakjat harg a slabs kering 100% pa Pingj oleh para direktur Da dilaporkan oleh Admjnistrasi 
dise^uruh Asia Tcnggara. da awal Pcbruari 1965 jang t ak lr. Amin Hidajai dan perhu t ani Tjepu ? Ir. Apandj 
Sekaljpun demikian, oleh ka tertjatat scbesar Rp, 550 } — Drs. Soekendra ser|a para pim Mangundikoro pada Gubernurj 
rena beberap a fak t or tnrget per Kg plus upah giling Rp. pinan pcrwakilan2 Da t ak nan KDH Djawa Tengah. 

MPRS karet rakja t belum 35 T — per Kg, hjngga kostprijst Sumajera SeHatan Sukatmin, L Ua s tempa t penimbunan ka 
tertjapai sep^nuhnja antara mcntjapai Rp. 585,— per Kg ? Ir, Kocstono darj Atjeh i. j u ^alokan di Perhu t ani Tjc- 
lain angka perbandjng an an t a sedang harga blankets C pa Soejo t o dari Kaliman t an Eaiat pu ada k j 80 da j am seta _ 
raproduksj shee t dan remil- da saa t t t u berkisar sekitar dan Ir* B Sihite dan Suma jjunnja menerima dari hutan 
lied product jang ditetapkan r Pj 850,— per Kg. 

70 : 30 pad a aehjr t ahu n 1964 ______ 

baru tertjapai 51: 49. 

A t as pertanjaan dldjclaskan 
bahwa MPRS menetapkan t ar 
ge t dibidang perkare t an rak 
jat untuk menambah pengha- 
silan devisa sebanjak USS 


KAJU SEHARGA RATUSAN RIBU D0LLAR 
TERTIMBUN Dl TJEPU 


hunnja menerjma dari hutan 
t cr a Utara. sebanjak 40.000 M3 kaju ka- 

.. _~-———.——-— sar dan 50.000 Sm (Stafel-me* 

tcr) kajubakar. Persediaan pe 
nimbunan \vak t u jni ada 6.764 
M3 kaju perkakas dan 19.866 
Sm, Dari seluruh produksi Ik. 
80% ditimbun ditempat p£- 

Gutoenur I KDH Djawa Te- diri, djuga akan berarti meng nimbiman M. 

256.000.000,- meialui upgra Mochiar mengandiurkan hambat dan memperlambat Dalam pada lt u chusus me- 

ding, ,rd-planting dan new. * ’ ena badan2 sw as djalannja roda pembangunan ngenai penjmbunan kaju eks. 

planting, researeh penelitian p . 2ula dan PNKA dan, perekonomian negara ki t a, por djlaporkan bahwa wak t u 
dan lain2. Dalam hubungan ^ ^ & r t cr i \ l n i ^ilos penimbunan t erdapa t 

ini d]ka t akan apabila kepada didacrah ' jawa - a Seruan Gubernur Moehtar kaju gergadjian kwalita eks- 

Datak dapa t diberikan devisa ^ aju a t au a J u J a ti j n j disampaikan pada ,? Anta_ por sebanjak 2060 M3, kajau 

sebanjak US$ 7.900.000,— di patta Perhutani, agar tl a ra » i ewat hagjan Sosek kantor dinilai denga n valu t .a asing 7 
harapkan upgrading dalam ta menimbun kaju pesanannja 0jawa Tengah, Eu- jaitu ra t a2 US$ 160/M3 t ma- 

hun 1965 M dapat djlaksana itu melebihi djangka wa tu pat j Walujono^ setejah selama ka dilos penjmbunan ini t er_ 
kan sedemikian r upa hingga 3 bulan. Djadh setelah 3 oulan 3 h ar j Q u ijern U r Mochtar me. timbun devisen sebcsar USS 
dapat menambah penghasilan kaju {sb, ber^da di t empat2 pe iauKan penindjauan ketem- 329,600,— Menurut lr. Apandi 
devisa sebanjak kl. US$ 23. nimbunan kaju Perhutanj ha pat 2 lP enimbuna n kaju Perhu^ seterusnja, angku t an da n pe- 
700,000,—v Dan sampai saat rus se S era diambil. t ani disepandjang rel.kereta- masadan (ekspor) karena ber- 

ini demikian Ir. Soe t ojo, ke Terlalu lamanja kaju2 djati a pi antara Semarang.— Tjepu bagai sebab prak t Js djadj ma 

pad a Da t ak bar u didjandjikan itu tertimbun, jang menuput p E nindjaua n Gubernur Moeh- tjet- 

devisa sebanjak US? 2.000* keterangan ada jang hjngga 2 t ar jang djlakukan dengan Dalam t ahun 1964 ? darj pro 

000,— (belum direalisir Red) ? tahun, disamping akan meme menggunakan kerc t a-api chu- duksi peoggergadjian hanja 
jang mcrupakan sebagian da roso t kan kwalitas kaju Ru sen sus i t u disertai oleh wakjl2 lk. 16,8% jang dapat djang- 
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kut ke Semarangj jaitu dari 
3.456 M3 baru 582 M3 jang da 
pat diangkut, Dan sampai se. 
karang dipelabuhan Semarang 
terdapat pula sebanjak Ik. 5 f 
000 M3 kaju jang terhenti pe 
ngirimannja disebabkan t&k 
adanja angkutan kapal. Dan 
djumlah inj dapat pula dihf- 
tung betapa besarnja nilainja 
bila setiap M3-nja rafa2 ber- 
nilai USS 160^- 

Adapun negara2 jang meme 
san djati Indonesia ini antara 
nja datang dari Djerman Ba* 
rat, Arab. Bejgia dan Hong- 
kong. Disamping itu ? achir2 
inj ada pula pesanan dari ne- 
geri Belanda. 

Negara2 -diatas umumnja ]e 
bih * r gandrung” pada djatl In 
donesia, scbab disamping har 
ga2 jang mampu menjaingi 
djati Birma dan Thailand dju 
ga disebabkan faktor2 mutu 
dan serat jang tergolong klas 
wahid. 

2.800 M3 kaju pertukaiigan 
dan gergadi jan timggu 
angkutan. 

Perhutani berusaha untuk 
dapat mengekspor kaju djati 
&ebanjak2nja. dalam policy pe 
masarannja ditentukan bahwa 
bagi keperluan dalam negeri 
diusahakan mendatangkan ka- 
juS rimba Kalimantam Projek 
ekspor ini adalah jang terpen 
ting sebagai pelaksanaan2 dari 
ketetapan MPRS/1960 dima^ 
na Perhutani termasuk dalam 
projek B diwadjibkan menje- 
torkan dana2 bagi pembangu- 
nan projek2 (A) lainnja, da. 
lam bentuk devjsen jang di- 
tentukan sebesar US$ 52.500. 
000 .—. 


SERBA - SERBl: 


Orang seharusnja bentji mante!2 kulit matjantutul. 


Seruan direk|ur kebun bi?!afang Frankfur| Icepada tclah menundjukkan prestasi2 

kaja Kutnng2 buas hampir habjs matL i an & patnt dihargai, Dibela- 

kangnja berdiri berdjuta2 ang 
gota2 perhimpunan pclindung 

Apakali seorang waujta dari d<ii j Inggeris dan u o i ‘i2 kt alsm dan lemba^a zoologi di 
kalangan2 jang lnulia pantas Juarga istana Belanda, Jticgu^ Frankfurt jang bckerdjs erat 
memakai mantel kullt mat]an- Jinc Kcrmedj', dan banjak La- (jj^ngan perhlmpunan2 interna' 
tutul (leopard) atau tidak 7 De gj wanita2 dari high sociely s j ona! ^ibidang 


mi untiik mcngbindarkan ha 
bjs matinja kutjing2 buas jg 
bagus itu. Professor Dr, Bern- 


__ pemeliharaan 

internasional lclah membenar- a j am Disamping itu djuga ba- 
kan seruannja tsb dan nicreka petjinta2 binatang jg „tak 


telah mcnjimpan manteI2 kir 


hard Gmmek, direktur kebun Ut matjan tutulnja dalam lc^ 
binatang di Frankfurt am mari t Djuga lady J ' RFD. 

Main, tclah menjcrukan agar Nj. Wilhelmine Lubke, hanja 


mode pakajan kulit matjan t.u 
tul dewasa ini djangan dituru 
ti. Sedjak adanja seruan itu 


bcrorganisasi” sependapat de^ 
ngan Prof t Grzimek dan menjo 
kong usaha2nja dcngan sum- 
bangan2 jang bcsar djumlah 
nja. 


Menurut berita jang berasal 
dari data2 „Lembaga Pelim 



satu kali sadja pernah menge» 
nakan mantel matjan tutuinja, 
jang dibual dari kulit jang db 
terdjadi diskusi2 jang hangat. hadiahkan oleh Kaisar Haile 
Prof. Grzimek sedjak berta^ Selassi kepadanja, , 

hun2 besar kepopulerannja sc* Hanja bintang film Italia Gj Binatang Jj 1 n lv f. 

bagai pengarang buku2 bina m Lollobrigida jang menolak ka dari Afnka Timur sa ja i 
tang, blntang televisj dan pro seruain dijrekltur bina- tia ^ 2 tahun tela l 

dusen fihn, clan tcrutama dju- tang tsb dengan alasan, bahwa por 50.000 ku it ma jan u , 
ga scbagai pelindung jang fa. scr uan tsb seharusnja djtu- meskipnn , dls . ana h HanS! 

natis daripada binatang2 buas. djukan bepada pemburu2 dan ^ ang2 ^ an5a . n „ JL 1 . P . 
Dalam usaha2nja jang tidak b J ukan kcpa da kaum wanjta, tehun boleh dlburu. Benta ,ni 
tnengenal Iclah guna mcmeliha Dan dengan surat menjurat be dan tindiauan2 Dn Grz 1 

ra Afrika sebagai sorga bina. liKllta j a tadjam. Karena seka- Afrlka tlukup men “ * anm 
tang2 jang terachir, ia mem- rang para pengusaha bahan2 wanita mendjadi rag 
peroleh dukungan dari batwak pc i s dan hont djuga merasa mmWl P e,Si . ® ' 

prominen2 PFD, dan ditnana2 kc hormatannja terganggu, Me- sararL sudah er 1 a 
diseluruh dunia pendapatnja re fc a menandaskan dengan ke> 
selalu diperhatikan orang. raSi bahwa di RFD hauja ,di- 
Dewasa ini jang mcnimhul- kerdjakan kulit2 matjan tutul 
kan kemarahan direktur kcbun jang diimpor dengan lisensi2 
binatang Fran]cfurt itu ialah sjah dan dari negara2 dimana 
mode mantel2 kulit matjan tu djatah pemburuan kutjing bu. 
tul. Sebubnja ialah, sedjak ku as itu diatiu: dengan undang2. 

Iit2 kutjing buas jang bagus Barang2 penjelundupan tidak 
itu dlkcrdjakan mendjadi man masuk dalam pasaran Eropah 
tel2 dan bagian2 pakaian jang Barat. Untuk membuktikan. 
modis, maka kehidupan nratjan bahwa tidak ada bahaja habjs 
tutul tsb berada dalam baliaja, matinja matjan tutul2 f maka 
Mode ini mengakibatkan har- sekarang persatuan pengusa- 
ga2 kulit matjan tutul membu ha2 pels berusaha mendapat- 
bung tdnggi, sehjngga di Afrf. kan angka2 jang tepat dari ma 
Ka ataupun Asia semakin me- sjng2 negara pengekspor. 
ningkat djumlah pemburu2 lt Kcbanjakan kulit2 matjan 
ar dan pcnjelundup2 jang beru tutul jang dikcrdjakan di RFD 
saha menrlapat harang bcrhar- berasal dari Muangthai, India 
ga ini dengan tidak memper, d ai) Pakistan dan hanja seba- 
dulikan ketentuan2 hukum, mi gjan ketjil sadja diimpor dari 
salnja mengenai djatah pembu Afrika. Ind|a dan Pakistan dan 


ran dalam. permintaan atas ku 
lit2 matjan tutul, hal mana 
oleh Prof. Grzimek disambut 
melalui televisi dengan senjir 
man gembira dan dengan ka* 
ta2 : 5 ,Lihatlah, wanita2 jang 
mempunjai rasa tanggung dja^ 
%vab telah mengerti maksud sc 
ruan saja”. — (DaD). 


ruan dan ljsensi ckspor. 


hanja sebagian ketjjl ssadja di 


Hanja tjontoh jang baik, de impor dari Afrka, Dan djustru 
mikian pendapat Dr. Grzimek, nasib matjan tutul dj Afrika 
dapat menghasilkati sesuatu un itulah jang terutama mcndjadi 
tuk membrantas kedjahatan soal pikjran Prof. Grzimck, ka 
tsb. Karena itu ia menjampah rena ia memandang kescdjah- 
kan seruannja kepada kamn teraan dau pemcljharaan ta- 
wanita jang sesuai kedudukan man2 ala mdan binatang buas 
nja dalam masjarakat „menen- di Afrika itu scbgaj tugas hi- 
tukan mode”. Ratu Elizabelh II dupnja. Dan dalam hal ini ia 



P E S A T 


9 








1151 SILA BANDUNS. 

DARI redaksi : Dasa Sjb Bandung telah membakar se- 
mangat rak|at dibenua A-A-A untuk berdjoang lebih gigih 
lagi daiam menetukan ncisibnia sendiri dan meenumpas se- 
gala matjam' p&mndasan dalam bentuk apapun, Untuk me- 
njarnbut Dasa Warsa KAA-I maka Apj Bandung jang berupa 
Dasa Sila Bandung jang terkenal dan mendjadi dasar perdio- 
angan rakjat'2 di A-A-A- kita muatkan kembali Api Batidung 
inj adalah hasil daripada KAA-1 10 tahun jL 

1* Menghormati hak-hak a^asi mauusia dan ternadap tudiu- 
an-iudjuan serta prjnsip*prinsip piagam PBB 

2. Menghormati kedaulatan dan kebulatan territorial semua 
bangsa. 

3. Mengaku] persamaan semua bangsa dan semua negara 
besar dan ketjiL 

4, Menghiudarkan tnterven$i dm tjampur tangan dalam 
soal-soal dalam ncgeri negeri? larn. 

5, Menghormati hak-hak tjap-titap bangsa untuk memperta- 
hankan dir] dengan tenaga sendiri atau kolektitp sesuai 
dengan piagam PBB. 



6. Menghindarkaji susunan2 perlahanan kolektip, jung me- 
lajanl kepentingan ierientu darj negaraS Besar mana- 
pun djuga. 

Menghindarkan negara mana sadja mengadakan tekanan 
terhadap negara2 lain. 

7. Mendjauhkan djri dari perbuetan2 atau antjaman2 agresi 
atau pemakaian kekerasan terhadap keutuhan terrjtorial 
atau kemerdekaan politik dari setiap negara. 


S. Penjelcsaian segala pertikaian internasional dengan dja- 
lan damai, sepertj dengan djalsn perundjnganS, berda- 
mai, arbitrage, atau penjelesaian menurut hukum mana- 
pun dengan tjara damai sebagai jang diprlih obh pi'hak2 
jang bersangkutan sesuai dengan pjagam PBB* 

9. Memadjukan kcpentingan2 bersama dan kerdjasama. 

10. Menghormati pengadilan dan nerdiandjian2 internasio- 
naL 




Dewon setiaknwan Rakjat2 Asia Airika D E S R A A 

Dalam sidangnja di Bamdung tahun 1961 menjatakan antaralain. 


N co-ko 1 on i a I i sm e a cl al ah 
bentuk bar u dari imperialis- 
me, tcTutama imperiaiisme 
AS da n barwa neo-kolonialis 
me adalah s ,bentuk pengua- 
saan iJ jang tidak langsung sev 
ta halus meialui hidang polj- 
tik 5 ckonomi, sosial, mpiter 
dan tehnik”, Dalam konpe- 
rensi inj pulalah dirumuskan 
bcberapa bentuk manifestasi 
d an agen2 neo -ko 1 oni a I i sm c. 
Bcntuk manifestasl daripada 
neo-kolonjalisme inj dirumus 
kan sebagai berjkut: 

1. Pemerintahan2 boneka 
jang diwakili oleh begundal2 
rju^ dan hahkan pemilihan2 
jang djbuat2 dan bersandar 
kepada berapa ora u g kepala ? 
elemen2 reaksjoner^ politi- 
kus2 anti Rakjat s bordjuis 
komprador dan feodalisme 
atau pedjabat siPil maupun 
militer jang korup. 

2. Penggrupan kembali ne 
gara, sebelum sesudahnja ke 


merdekaan, oleh kckuasaan 
imperjalis daiam federasj2 
afau masjarakat2 jang dihu- 
bungkan dengan kekuasaan 
negeri jmperialis. 

o, Balkanisasi sebagai su- 
atu pemetjah. belaha n nega- 
ra2 setjara poijtis, dengan 
mengadakan iang dibuat2 se 
perti terdjadi d[ Vjetnam Ko 
rea dan lajn2. 

4. Pelantjaran kegiatan2 
subversif jang ditudjukan 
hadap pemerintah nasional 
patriotik jang menentang ka 
um imperjalis dan tidak mau 
tunduk kepada perintah2nja. 

5. Menghasut perpetjahan na 
sionai untuk menghantjurkan 
persatuan nasjonal dengan mak 
sud mcngndii-domba Rakjat2 
Asfa-Afrika. 

fi, Mendjrikan basis2 inili- 
ter jang kadang-kadang dinja 
takan sebagai se|atsion2 pe 
njelidikan jJmjah -afau seko- 
lsh2 latiban, jang dilakukan } 


bajk sebeluni maupu n sesudah 
kemerdekaan dengan maksud 
urtuk melakukan jnfervensi 
borsendjata terhddap Rakjat. 

7, Iniiltrasi ekonomi oleh 
kekuasaan negara asing; baik 
sebelum inaupun sesudah ke- 
merdekaan ? melalui penanam 
an2 modal, pindjaman2 dan 
banfuan2 keuangan atau tena 
ga ahli t^hnik dengan konsen 
s[2 jang tidak sama t t.erutama 
dengan , T bantuan ,? dengan 
djaogka pandjang. 

B. Ketergantungan langsung 
dalam hal keuangan^ seperti 
pada negeri2 jang t^lah bang 
kit/merdeka jang keuangan- 
nja masih tetap berada dita- 
ngan afau langsung dikuasal 
n e gara2 pendjadjah jang mem 
berikan bentuk2 baru bagi pe 
r.anaman modalnja dengan tju 
ra2 seperti production sharing 
dan joint-enterprise. 

9. Pengepungan ekonomi ne 
gara2 kolonial scbclum kemer 


dekaan d an djferuskannja ke 
tergantungan ekonomi sctelah 
pengakuan formiI kepada ke 
daulatan nasional seperti hal 
nja daiam kebohongan dan 
iisaha Perantjis untuk meram 
pas Sahara darj Hakjat Aldja 
za]r. 

10. Penjatuan kcdala m hlok2 
ekonomi koioniai jang mem 
biarkan t^rus berlangsung si 
fat keterbelakangan ekonom] 
Asja dan Alrika, 

11. Memperhebat penindas- 
an setjara kurangadjar, me 
nangkapi dan mcmbunuh_Rak 
jat dan pedjuang2 pembebas 
an jang sefjara tiPikal djtun 
djukan dalam pembunuhan 
Patr-ce Lumumba^ Feljx Mou 
mic dan Inejjro Asanuma. 

Demjkianlah manifestasi2 
neo-koloniallsme jang djtun 
djukkan oleh splang DESRAA 
di Bandung pada bulan April 
196!. 


Menudju Dtmlu Born dgn Semanpl 11 
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BESOLUSI 

KONPERENSI sejjia kawan 
Rakjat Asia Afr|ka Ke 3 hari 
inj dalam sidang penutupan- 
nja menjetudjui sebuah reso 
lusi polltik jang menjerukan 
kepada rakjat Asia Airjka supa 
ja mengintensitkan perdjuang 
an bersama untuk sama seka 
Jj menghapuskan kolonjalisme 
dan dominasi jmperialisme. 
Resolusi itu jerutama menje 
rukan Iangkah2 konkrjt untuk 
membantu gerakan2 pembe- 
basan nasional di Asja Airika. 

Djantara Iangkah2 ini s kon 
perensi dcngan kuat mengan 
djurkan kepada semua rakjat2 
dan pcmerint.ah2 jang anti 


POLITIK SSBI KSHAA 


imperialjs dj Asia, Afrika dan 
seluruh dim[a : 

a) memberi fas L JUct2 latihaii 
kepatia organ|sasi2 dan gcirak 
an2 politik d\ negara2 jang 
masih berdjuang untuk ltemer 
dekaan nasional dan kebebas 
an ; 

b) membcri bantuan Mlliter 
dan finansi.i] kepada pedjuang2 
kebebasan ; 

c) memberi sokongan PoI[ 
tik, djplomatik dan Morii ke 
pada gerakan2 pembebasan 
Nasjonal, 

d) Waspada terhadap infil- 
trasi2 sematjam itu-; 

Membetj suaka Politik ke 


pad a semua kaum NasionaIis ? 
korban 2 dari penindas an Re- 
zim2 Kolortialls da n Nco Kolo 
nialjs dan mendjamin keaman 
an mereka. 

Demi memperkokoh pcrsa- 
tuan kjta dan mentjapai tudju 
an2 dan a$pirasi2 bersama ki 
ta, resolusj itu menjatakan t 
gcrakan setia kawan Asia 
Afrika menegaskan prinsip2 
scbagai berjkut: 

■ 1. Mempcrsatukan dan meng 
koordinasi perdjuangan Rak 
jai2 Asja-Afrika utk melawan 
Imperialisme dan kolonialjs 
ne s untuk mcmpertjepat pem 
bebasan Rakjat2 dan urttuk 


mentjapai perkembangan Eko 
nomj, sosial dan kebudajaan 
mereka; 

2 . Rerusaha utk melasa 
nakan Rcsolusi2 dan sara^i- 
jang disetudjui untuk tudju 
an2 in| oleh Konperesj2 Setia 
kawan Asia ACrika 

3. Memadjukan dan memper 
kokoh setja kaw T an Asja Afr L ka 
disemua negara2 darj dua bo 
rua uan bertindak sebagai ba 
dan penghubung tetop dianta 
ra berbagai negara dalan; 
rangka gerakan setia kawan; 

4* Mengambil tiodakan jang 
diperlukan bagi memadjukan 
setia kawan AA, dan untuk 
menggagalkan setiap pertjo 
baan Impcrialjs jung ditudju 
kan untuk menghantjurkan ke 
bebasan seiiap negara anggota 
darj Setia kawan : Dan Prjn 
sip2 dasaslla Bandung, 


RESUME TENTANG KEPUTUSAN2 K W A A 


Seruan KWAA. 

Konperensi menegaskan bah 
wa setia-kawanan rakjat2 Asia 
Afrika merupakan faktor jang 
menegaskan ilntuk mcntjapaj 
kemen a nga n dalam perd j o ang 
an mereka dlm mencntang im 
peria 1 isme, k ol c n j al[s m e d an 
antek2nja ? jang berusaha dng 
segala tipu-musiihat menimbui 
kan perpetiahan diantara kita. 
sehingga dengan demikian rve 
reka dapat melumpuhkan ke.73 
atan2 kita dan memperlcmah 
pĕrdjoangan kita bcrsama. 

Oleh karenanja, maka ada- 
lah makjn mendesak dan per 
lu bagi rakiat Asia-AMka tm 
tuk lebih memperkokoh kcse 
tjakawanan kita guna menga 
lahkan semua rcntjana kaum 
imperialis beserta antek2nja 
untuk memetjah-belah kita. 

Konperensi menjerukan ke- 
pada segenap rakjat Asia-Afri 
ka untuk mengambil tindakan- 
tindakan jang aktif dan rnela 
kukan usaba2 dengan segala 
daja kemampuannja untuk 
memberikan d ukungan moril. 
niaupun materiil guna mempe 
roleh kemcrdckaan dan kebe- 
basannja. 

Konperensi mengadjak rak 
jat Asia-Afrika supaja terus 


mendukung dan nttssroen do- 
rongan kepada satu sama lajn 
nja, agar tertjapai kemadjuan 
dalam perdjoangan mereka ber 

sama. 

Dasa-slla Konper^nsi Bandung 
sebagai dasar. 

Konperensi menjerukan. a- 
gar negara2 Asia-Afrika. atas 
dasar dasa-sila Konpercnsi Ban 
dung, memperkokoh dan mem 
perkembangkan hubungan per 
sahabatan scrta mcmadjukan 
perkembangan ekonomi dan ke 
bud aj a a n d an k c rdj asa m a an - 
tar mercka. Konperensi berpen 
dapat, bahwa masalah2 sebagai 
peninggalan sedjarah jang ter 
dapat diantara mereka, hendak 
nja diselesaikan dalatn sema 
ngat persahabatan melalui pe- 
rundjnganS setjara damag su- 
paja dcngan demikian dap^t di 
hindari kaum imperialis dan/ 
tiap2 k]jk reaksioner jang 
menimbulkan dan meniup2kan 
permusuhan jang* merugikan 
bagi rakjat2 kita. 

Usaha2 kita hendaknja dia 
rahkan pada tudjuan jang po- 
kok, jaitu menghantain rentja 
na kaum imperialis jang dja- 
hat ilu berupa menggunakan 
bangsa Asia untuk melawan 


bangsa Asla sendiri, menggu 
nakan bangsa Afrika untuk me 
lawan sesama hangsanja dan 
untuk menimbulkan kcnflik2 
AsiaAirika, sopaja tetap dapat 
jartg permanen antara rakjat 
dikuasai oleh kaum imperialis. 

Konperensi dengan tegas 
mengutuk diskiaminasi rasial 
dan penindasan bangsa2 serta 
semua konsep tentang superio 
ritas nasional dan chauvini$me 
bangsa2 jang besar. Konperen 
si mengutuk pula semua dok- 
trjn2 atau kegiatan2 jang sama 
sekali bertentangan dengan 
prjnsip2 tentang kesamaan ra- 
sial scrta kesamaan antara 
bangsa2 baik jang besar, mau 
pun jang ketjiL 

Dukung seUkas mungkin di- 
adakannja Konpercnsi 
AA kedua. 

Ko n p eren si denga n h a ngat 
mendukung selekas mungkin 
disel e nggar a kan n j a Kon p cren - 
si Asxa-Afrika jang kedua, De- 
ngan sepenuhrtja Konpcrensi 
mendukung pula diselenggara 
kannja selekas mungkin „Ga 
mes of the New emerging For 
ce$’\ jang merupakan satu2nja 
penolakan jang effeklif terha- 


dap keputusan unilateral Komi 
te Olympiade Intemasional ter 
hadap Indonesia. 

Konpercnsi mendukuug djse 
lenggarakannja selekas mung- 
kin pertemuan antar rakjat2 
Asia-Afrika-Amerika Latjn di 
Kuba, karena inj mengandung 
artj, bahwa kopercnsi2 dan 
pertemuan2 tsb t akan berman 
faat hagi usaha untuk lebih 
mcmperkokoh ke&etiakawanan 
dan perdjoangan rakjat2 Asia 
AfTika. 

Konperensi dengan tegas rne 
njatakan, bahwa wartawan2 
Aoia^Aifrjka hendaknja de 
ngan mengrubungkan nasjb 
nja kepada nasjb segenap rak 
jat Asia-Afrika tanpa ragu2 
menerdjunkan djri dlm perdjo 
angan rakjat Asia-Airjka un 
tuk memenangkan dan mem 
pertahankan kemerdekaan na 
sSonal Konperenhi berseru ke 
pada wartawan2 Asja-Afr L ka 
untuk menggunakan lebih 
effektif aiat2-kerdja mereka^ 
sohingga dapat memberi sum 
hangannja kepada jdaman2 be 
sar dan rakjat Asia-Afr]ka da 
lam perdjoangannja melaman 
im.pcrialismc dan kolonialisme 
baik jang lama, maupun jang 
baru f guna memperoieh kemer 
dekaan dan kebebasan n^&i 
onal. 
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RINGKASAN MENGENAI FILM TJERITA MASALAH KELUARGA. 


TEDJA Meragj timiJr. 
Matahari jiartg baru tcrbit me- 
niattjarkan tjaihaj.a j ng kecm.as 
emas2an menjinari djieodeliaS 
perumaha n kaum buruih jaing 
man sosialisme. Tetaoi dida- 
pat banjiak kch.i arga brasa clan 
irereka hicknp balhagiiai didj.ar 
mam sosialisme, Tetiaipl dida 
lam 'kchiidupaini jja-n-g bahagia 



salinja iailah 'terma terlaiu ba 
1 1 a'k meimaoidjlakam a uaknj a 


> i kadang2 djuga 'tirnbui ma clan knrang membeijkani pen 
saiah2 jang begini aUau begi- didikan terhadap 
tu diilam keluarga2 jpj. M.ari 
irh kita mengSkutl tjicrita jlang 
terdjajda dakm sebuah kelluar 
ga 'kaiim buruh biasa. 

Hari joi sekeluarga Pak Tu, 

KeprJa baigian teihniik dari sua 
tu pabrik besi dain badija bemar 
benar berada dallaim suasana 
jang sangat gembira. Ia be^itu 


ibu anak jrang mancij]a Inj kuu 
tjr ^nalkbjia akan meninggial 
kzn nir-mab, -maka ia meiidcsak 
Puk Tu umtuk pcrgj mentjarj 
'Kebetullted Fiunjng ditempat kepallla pabbjk dam mcmlmta su 
kan dibcnglkel jang dipimpin aminja supaija Fuming mendja 
oleh Pak Tu sebagai tehnisi- 
Umjtuk meimbaartui ajiiiaknja nie 


di tehnisi, Pak Tu tahu bah 
wa djika mcmbomtu an^kn[j.a 


penerus kllas buruh jang ter 
'peritj-alja, makai Pak Tu berun 
ding dengan kopaila pabrik dan 
gembira schingga ttidiak bi&a memutuskam bahiwa anaknja 
mcnutup muiluiirjjla IUanena gem mcciidjadi buruh duihi, 
bira. Muika iisterimijia Iebih2 ber Pada hari Puming 

seri2 dain balhlkani HjluitijiUiij 1 * jg j ;a-n g me i’^sai 'teritekian” jni 
belum bisa berdjatojpun terus menggwnalkjm palu karena ti 
ber-geraik2 kesroangan. Fu dait memusialtkain ibattajia sehing 
niinig^ ai.iak lelakjinljia ijang bung , ga tangai.iintila kepulkui Oteh ka 
su teiaih tamat dari seknl^ teh rena itu, dibuangnja'palu ftu 
cik menengalb, Hal ini benar2 k,eteoi a h, teta.pj aj.akrjjia de- 
mertggembjrEJ^an keiuarga ka ngam maraiji melototkaii miatla 
™ ^ ur . uJl “ n li- ^ a k Tu aidalah mja ktpada Pumjng menjur.uh 

hjrnilh n'PH df hori llllirTlnc rltain ien’ r - , . * . 


iiga'tasj kekurangai.J2ni3ia dan porAaima2 harus imanubuka pf 
meiidjdik tumna'innja mepdtjlaldi Mlram jsticrinja dullu makai di 


«a u KiUrang dipentingkaih ke 
tj a ka piairxij,a J b Ke tik a d|p abrik 
iPi diadakami gicraikaln ipembarm 
ata $ ehmik bcngkeJjijija sedan g 
iDDemrpcMJa^i scbuaih naskah 
pola lanidasio pcnggilingap 
bertingkat dua, Fuming meug, 
ianiggap bahwa hal ini adalah 
ike&empata^ baik untuik mem 
per t i.liTdjuikkara ketjaka p aimjia.. 
Ea.rena t!juma seorang diri be 
kerdja didalani kama'] T m'aka 
iLaskalh pala jiang diranljang 
kanaljla tidalk sesuai dengan ke 
ad aa ini seb eOannijla, Kem uldi an 
bcatot biajnttuan kakaknjja dam 
memu&atikam kietjerdasain mas 
sa t peraatjangEln: iitu baru ber 
haisilL Untuk memasang landas 
an penggilingan berlingkat dua 
iM dipeiduikr^ duai ipirliilgati 
kiaret. Da n Fuming mengambil 


buruih j'ang tertimidas dian ter 
kisap dialam miaisgarakat lama. 
F using anak Makinjjla jiang su 


dia menaamibil kembdi dan 
mtHeguiiihjra : ”Kau tidak tiaihu 

- - - - - mailu 3 Kiaum buruihi meleanpar —uu.^l uicmiij 

ung, jang bci^BTdja ber-sama 2 kaai parlu samai halnj.a dengian ta perltolongarni lagi umtuk roiak 
^isaou pabrik sebelum Pcmbe prad^urit rnambuang sendj{ata dam ter goipoib .2 pulliang, 
basai^ mtuk membcotu ajah r4 ; !a Aipakah kaui ingjm merndjia 
mja memelihara kd*uarga ? ia di Mtana pengetjut ? 


tidisndja seputjuk surat dan plringan itu dari bengkel laiu. 
oaa menjluruh isteninjjiai menjtja Setellaih hail [ni dikelljarhui oleh 
ri kepala pabrik, Wanita Itua >aj:ab:nja karania tl'dak dajpat me 
jiang butb huruf jJTLii dengaiq laaharn amiaraihin]]ia' t ajialh-njia men 
gembira seklaiiii perg[ metntjari tjek perbuaitain ajnialkoljia jang 
kepada pdbrik dengam. memba salab. inj sebagjai siuaitai p£r* 
wa sehelai kertas jaog tertu buaitan jang hiaDpa menguntiung 
tis dengi£ii Lhunif ?J Mio!ta kepa kan diri semdiri dso merugi 
ila, pabrik. mengkritik dja kaii arang lain. 
deng.an kerais + Keparia pabrik 
tei-bsih aiJc2 s etelah m ern batj a 
surat itu 'lal- ja md ikjleritiakam 
hagaimiainia ia m'Eindorong aoak 
perempuElTOjia pergi kedesa, 


8 ^txffelhaihi men den g sr tjle rita 
itu ibu Fuming terbuka pikir 
amiujla. Ia nierasa maJiu niemin 


terpaksa bekerdjjia dipabnk di 

waktu masalh dailam uimur me Sctelalh hiaibis bekenljia, Fu 
nuntut pGlaidjapaii, Menmmit 1T1 ™£ Pulang kerumah dengm 
p&tkataaiiTi jsteri Paik Tu, Fu P €nii h kemaraban^ imemtjleri 
ming adaJiaib satu2n|jla seorang ibunja ke tjdak 

terpeladjiar clarj ketuarga Tu I : ' uasai -i terhadap ajialhnJjh. Ibu- 
jang sudlaih turun-temurun, O ,.ia ^ jjang penmahi mengalami 

paihit-geitir djalam ma&jairaknt 
letaipi dalam sua&aLHai kegem lama, masih menupunjai pikiraii 

bira®!n ini f pairais Palk Tu keli launia dalam, otaknjia ... 

hatan as.aim dan gelisah. Ia men 'mengharap sJiakmjja menJdja^ 
dapatl^ii bahwa a'nak leialki di orang gede’b Ia mcindengajr 
n,j,a jang 'bungsu jiang djbcsar bahwa pih^k pabrik mdmempat 
kan dalam keadaaa L Vang ser ton Fuming sebagai tehnisi, 
ba cnak ini djaulh berlaihlan de tctapj ajalhiijla memaksa me- 

Llljtuiruh Fuming meiLdjadi bu 
rirh T pariitaiskah ini ? Maka diun 
dangnja ibunjia, kakaknjia Wb 
tuk 'ber-saimaS meanbaLitu di ; a 
merubaih pikiran suamjjnriia, Te 
tapi 'Tronit persatuan irnij” se^ 
gtra dibubarkao karetoa Pa-k 
Tn berhiasil mejtelkinjkkiii ibu 


Sedjak itu Fu ; mmg beker. 
d'ja diibengkel' djbawah himbing 
an kakaknja, ia selalu niera- 


Eagaimatjapunj Fuming ada- 
Jab peimuida j.ang dibesarkan 
dibswaih aisiuhian Pairtai. Mesiki 
puo sikap a[?ahnja (keras T tela 
m setiap perkataiani' ajata0& 
betul2 mengetuk hatintjia. Diha 
wah bauituan di% kakaik 
nja serta orang IISaĔo, ia meoda 
pat keimadijuan jiang tjepat. Se 
tdlah melailui peaiistiwa rumah 
tamggja jini keluarga Pajc Tu 
djuga niadju sdangka.h liagi. 3,1 * 


ntjEin kaium burulh dalam pikir 
an daiT tingkah-Iaki.ojia. i a me 
njc mb ongOsain ketj'akap arainj 

t jdak suka topi jjang ehusus di 
halikain ajahDja^ merasa bcm 
iuk tapi itu kurang populer 
dan taaigan kakakjnJjia kasar. 
Jang menggellisahikan Pak Tu 



mengapa anaik 'jdi berubaih meo dm 'kiakakmjiai 
djarii demnkian ckm jiang djse- Selelah ^operasi'’ itu gagal. 


Shollat Hari Raja Idhul Atiho) jamg berlangsung dihalam^n 
Gedung Agung Jogjakarta 
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Masnlah iolklore dan keprihadian dalam bidang kebndajaan 

fV. 

Beber^jpa peladjaran jaitg da paf d/amb/l dar/ lagu 


(Oleh ; Sawardo) 


Dalam uraian jang ba*u la 
lu tclah kami uraikan bahwa 
Jagu permamar ”Ima-ima” itu 
lagu permainan jang ihiidup di 
kaJangan anak-anak perempu 
an. Oleh sebab itu maka ia 
pertama^ama mengungkapkan 
isi-hati kamn wanita Rakjat. 

Tjara bermain melitkjskan 
wanita-wanita scclang bekerdja 
mcngangkut batu setjara bc- 
rantjng. Sambfl melakukan pe 
kerdjaiEtni jtu mereka terken^bg 
akan nasibnja ; nasib btiruk 
jang menimpa dirinja, menim 
Pa keluarganja ? kaumnja dan 
bangsanja. 

Untuk sekedar memperoleh 
sesuap nasj orang-orang pe 
rempuanpun harus memban 
ting tulangj meiakukan pekcr 
djaan jang bukan ukurannja^ 
mandj keringat mengangkut 
batu sehari-harian, Pemandang 
an sematjam itu h[asa kita li 
hat di Indoncsia dalam dja 
niajn lampau djiaiman penidjjk* 
jg bertitirikaoj pengisap 
an-rangkap^ jakni pengisapan 
imperjalis dan pengjsapan feo 
dak 

Dalam kenangan suram jang 
memilukati itu wanita-wanita 
darj lapisan rakjat djelas ber 
Muh kesal :”Ja htapak. Sudah 
benar kaumku in[. Seandainja 
diperjsteri seorang patihpun ? 
tak mampu djuga berganti ta 
Pib, Apalagi memjlik^ barang 
emss-emasain suasa i'nrta n berUi 
an d” 

Perhat/kanlah bajt pertama 
fago ”Ima*ima”j/u ; 

Ima-ima 

del/ma kembange put/h * [a 
bapak ja bapak I 

Lakj pafih ? 

Lakj pafih cra bjsa sal/n 
mas-emase suwasa jnten 
barlejan- , 

tap/H t 

Indcnesjanja lebjh kurang : 
Awan .(udara) be^ 
awan 

deljma berbunga putih, ja 

bapak .. [a bapak l 

D/perjsterj pat/h ? 


D;perjsterj patjh tak mam 
pu d[ug a bergan/i #ap/h ; 
arij. suasa /nta.n berljan ! 

Lagu jang bcrbentuk ”par>k 
cln' 1 ' {pamtun tersebut mcnu-. 
rut lhem^;t kanij mengasiduBg 
maksud jang dalarn, Djsam 
Ping ia melukjskan betapa 
sengsaranja keh[dupan rakjat, 
chususnja kamn wanitanja ? ju 
dengar tadjam mengutuk per 
buatan kaum feodal jang tidak 
bermoral. 

Sehubungan dengan masa 
lah perk-awinan biasainja ka'um 
fcodal hanja mempermain-ma 
inkan wanita-wanita dari la 
Pisan Rakjat sebagai n isteri” 
nja. Hahjs manjs sepah dibu 
ang I 

Dalam tjakepan-tjakepan 
gu ^lma-ima” itu T feodalisme 
diwakilj olch ^patjh^ ”de 
mang” T ”tumenggung ,J . Hal 
itu scialu ditjantumkan dalam 
bait pertama jang bcrbentuk 
pantun itu, Dcmjkian bunjinja: 

Jma-jma 

deljma kembange abang; ja 

bapak .. [ a bapak 

Lak/ demang-? 

Lak/ demang ora bjs^ saljn 

lc nda.ng ; 

Ima-jma 

del/ma kembange wuHmg, 

|a bapak . jabapak 

L a kj # u me ng gu n g o ra h /s a 
seljn kalung ; 

mas-emase suwasa infen 
bariejan. 

Dlkatakan bahwa djika jang 
memperistri itu , 'demang” T 
tak mampu berganti ”len 
dang”. Djika jang memperis 
tri ,?, tumenggung” tak mampu 
berganti ”kalung”. Nadanja 
sama helaka ! I 

Bait-bait berjkutnja jang 
mcrupakan relrenjn, pertama- 
tama meukjskan bctapa opf/ 
mjsnja Rakjat itu. Mereka ja 
kjn bahwa meskjpun derita 
menimpa, rnereka sekali-kali 


tidak berputus asa. Sebaliknja 
mereka menjerukan pdcla ka 
■ umi,q;a agar suka. beHaidjiar dm 
tetnp bcrgaira^ dalam berd£ra 
ang, sebab sidurdjana sudah 
bcrgojah kebingungan. 

Perhatikanlah t^rdjemahan bs 
it-bait herikutini : 

Barang s/apa dj#jmpa derjta 

(kens tuduh 

batjalah 

bersenanduiiglah 

?, no de r.jt la noda nong' J 

ifu . sj durdjana 

tjnggal bjiigung 
bergojah sudah 
deng&j-a kadjungannia (djuu 
djimgari-?) sekal/ ! 

Keimudia n Raikjiait mengin 
sjafx djuga bahwa memang 
■■mcrijcdilhkaai bertjsiT, si 'pmnba 
ngun kemakmuran (RakJaiL pe 
kqrdj a selalu dihimpun olch 
kesedihan ,dan malapetaka. 

Tctapi dengan persatdbn 
jang bulat memadat, dcngan 


persatuan jang monolit, bcr 
kembang madju scrcmpak Rak 
jat tentu menang. Pukulan 
Rakjat tcntu dapat menam 
par musuh-musuhnja keluar 
gelauggang, 

Perhatikanlah bunjj tjakepan 
berikut ini : 

Nierj .. nerj 

Wah 

malapetaka menghjmp/t da 
da (sjp/pjt menjmpa dada) 
dada sj Maiigunr&dja (Rak 
jat pekerdja). 

Madju serempak 
bcdat memadat 
bareng mengembang 
(rudjak mengkudu) 
djangan majn-majn (kutampar 
engkau keluar) ! ! 

jang terkandung dalam lagu 
v Ima-ima”. Lagu Rakjat jang 
kinmja pantas mcndjadi buah 
renungan senjman dan sastra 
wan2 darj djamam kekinian. 


EERDJALAN DIATAS AIR?? 

i 

ORANO DJERMAN berkata, baliwa »,air tidak mcmpu- 
n|iu Jjalok artinja kita Hdak danat berdjalan dipermu- 1 
kaannja. Sekarang Rudiger Volger t seorang arsitek Djer. I 
man Barat, mentjoba meinbantahnja dengan suatu hasil 
penemuan, Dengan mcndjincliing satu kopor dan mero- 
kck nipa ia berdjalan diatas air danau difengah2 kota 
1 Hambung. Deugan alat neriengkapan tsb. orang dapat her, 
i ^ialan, berdalung atau berlajar diatas air, T>:ika dilipat," 
aiat itu hanja ^etengali kopor isinja dan dapat dipasang 
clalam waktu beberapa nienit sadja. Dua s^natu karei ] 
jang danai clipompa dan Rira2 1,5 meter pandjangnja 
dt;pat digerakkan senerti skl. Suatu kelibat jang dipa_ 
sung melintang nadanja, menghindarkan ski tsb. mnndur 
kebelakang dan memungksnkan si pelantjong dengan 
gembira berdjalan ciiatrs air dalam tempo hampir sama | 
dengan didarat. Baitkan dengan menggunakaa suatu 
kajuh atau Iaiar muagkin seseorang ym»; herdialan ka- 
ki dinanlai danat di&usulnia. Dengan baniaknja kemung- 
J jnan2 variasi jaug terdapat nada alat tsb., demikian lia 
rapan si pcnemunja, maka alat jang dinamakan , t Airo^ 
WasserIaufcT ,? tsb. tidak hanja akan digcmari oleh olah 
ragawang air, ncmantjfng2 ikan dan nc.mburw2. Karena 
d^ripada itu, hasH nenemuan tsb, djuga dapat digunakan 
sehagai nerahu immk meletakkan pelambung2, uniuk 
I mentiat dinding2 kapa! atau menoiong keijelakaan2 be- 
sar gang ferd[ad/ pada afr tlangknL (H.C.). * 
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„Peranan Gura dun illili Didik duluni Nation liiildliig^ 


(Soesilo: Wk, Ketua FN. DIJ). 


PABA DOSEN — parn Hi. 
^Jirjn dan Para Mahasiswa 
IKIP ~ PGRI J t h, Pertama2 

kam t mengutlap-Togti banj*k 2 
terimakasih kepada Panjtya 
POnj-dle-nggara Rescpsi Dies 
Natalis ke — IV IKIP — PG 
RI jang telah memberj kescm 
pa£an pada kami untuk mem.be 
rikan sepatah dua patah kata 
sebagai sambutan oada Malan; 
Dfes Nataljs jang diselcngga- 
rakan pada Malam ini f 

Kami mengutjapkaa terjma 
kasih jang sedalam 2 nja atas 
kesempatan jang Skudara beri 
kan pada kami, karena pembe 
rian kesempatan jni bukan sa 
dja mentpakan pemberian ke 
hormatan kepada Kront Nasjo 
nal Daerah DIJ t akau tmm se 
kaligtis merupakan pemberj. 
an kepertjajaan jang sangat 
tinggi nilajnja dari para aeh 
Ii 2 pendxd[k } pari guru n kepa 
da pimpinan Front Nasioi:al 
Daerah DIJ, 

Kedua } dengan tulus iehlas 
serta mengutjapkan sjukui ke 
hadirat Tuha n Jang Mah a Esa, 
kamj mengutja-pkan Selamat 
Ber — DJes Nataljs dan rneng 
harapkan sukses jang sebesar 2 
nja } baik bagj Saudara2 sekeju 
arga IKIP — PGRI maupun se 
bagai sumbamgan ksluarga TK 
IP — PGRI kepada tur.tutan 
da n harapan revolusi kita jg. 
semakin meningkat im. 

Scsuai dertgan djudul Sam 
butan kamj inj, perkenankan 
lah kami mengetengahkan be- 
berapa pokok persoalan jang 
amat v[tal dan furdam,erttil 
dalam rangka melaksanakan 
Tri - Program Perneruuah te 
rutama dalam Bidang Pemba 
ngunan, Ĕebagaimana kjta se 
kaljan mengetahui, maka Bi_ 
dang Pembanguna.i dibag’ men 
djadi dua bagian jang besar 
ialah: 

a). Pembangunan Bidang ma 

teriil dan 

ib>* |Pembangunan Bjdang 
men t al spirituil. 

Sesuai dengan fungsi dari 
pada Saudara 2 Sekalian sudah 
barang tentu kamj tak bcrmak 
sud untuk setjara luas mengu 
tarakan masalah Bidang Pem 
bangunan materjil, akan tna 
PX idjinkanlah kami langsung 
memasuki persoalan 2 jang me 


njangkut langsung usaha2 jang 
berhuBungan dengan pembang 
unan jnehtal spirituil. 

A, PERKEMBANGAN PEN 
OIDIKAN NASIONtAL K/TA. 

Scmangat menuntut ilmu da 
rj Rakjat ^m-r^angsa Indone 
sia } bajk jan|Bbersifat umum 
maupun jang Hrs|fat kedjuru 
an sangatlah tingginja. Seraa- 
ngat jang begitu tinggj dan me 
luas daripada masa rakjat jg 
harus inenuntut ilrnu dipelba 
gaj bjdang jlmu pengetahuan 
mcmint a konsckwcnsi dari pa 
da reyolusi iuj mcmberikan 
tanggapa n perhatian scrfa pe- 
Jajanan jang jmbang dan sera 
si. Akan tetapi dng. djudjur 
harus k{t a akui bahwa fangga 
pan, perhatian dan pelajanan 
terhadap perkembangan tun 
tutan darjpada semangat mep 
tjari iim U? menambah pengeta 
huan^ baik oleH Pemerintah 
maupun oleh usaha swasta be_ 
lu.m dapat dikatakan memadaj. 
Betapa tidak! KRa saksikan 
kekurangannja Gedung2 Seko 
lah } baik Sekolah dasar ? Mcnc 
ngah sampai Perguruan 2 Ting 
gi sangat dirasakan kekurang 
annja. Bukan sadja Gedung 2 
Sekolahan akan t e tapi djuga 
atat 2 perJcingkapannja sangat 
lah sederhanauja, tidak boleh 
dikatakan sangat kurang. 

Hal ini kami ketengahkan 
sebagai fakta 2 jang berbitjara 
dengan tidak mengurangi peng 
hargaan kamj kepada usaha 2 
Pemerintab maupun swasta jg 
terus - menerus sesuai dengan 
kemampuannja mentjurahkan 
perhatiannja, terhadap usaha 
usaha ini. 

Berbitjara mengenaj Pemba 
ngunan baik materiil maupun 
mental spirituil adalah djang 
gal apabila memberikan priorj 
tasnja kepada usaha pedjdikan 
Oleh karena ifu maka baru da 
pat dikatakan ada usaha jang 
menondjol dalam bidang pcnd[ 
djkan inj kalau oleh Pemerin 
tah daplat djberikan 25 pCt. 
dari seluruh Anggaran Belan 
dja Negara kepada usaha Pen- 
djdikan Nasjonal inj 

Dengan djudjur harus kita 
akuj bahwasanja bukan sadja 
kekurangan 2 seperti tersebut 


diatas jang harus mendapat 
perhatian darjpada kitn seka 
Iian ? akan tetapj kjta masih 
mendjumpai berbagai matjam 
buku dan methode sebagai pe 
doman Guru didalam membe 
rj kan pe[adjaraji2 d jSekolahS 
Negerj maupiin Swasta jang 
sama tarafnja. jang tidak seka 
Ijan akan selalu mendjumpai 
kesulitan 2 jang terus _ mene- 
rus utk mengadakan standard 
peladjaran jang sangat kit a per 
lukan. 

Kamj mongharapkan agar 
IKIP —™ PGRI memberikan 
perhatiannja dan mentjarj dja 
Isn keluar untuk melopori osa 
ha jang besar inj jalah menje 
ragamkan biiku 2 jg kami mak 
sudkan torsebut diatas, 

B* IKIP SEBAGAI ALAT 
REVOLUSL 

IKfP dapat meiidjadi alat rc 
vo!usi jang dahsjat terutama 
dajam mereallsasikan charae- 
ter building apabila IKTP mam 
pu mewakilj perasaan dan ha 
rapan massa Rakjat jang ber 
djuang jang tclah memberjkan 
segala 2 nja kepada usaha jang 
menerus memenangkan revolu 
sj Rykjat 17 Agusttus 1945. IK 
KIP — PGRI akan memegang 
peranan jang besar dalam roe 
laksanakan Pembangunan pada 
umumnja dan character buil- 
ding cbususnja. Apabila IKIP 
— PGRI dapat ber - integrasi 
dengan kekuatan Revolusi ia 
lah Buruh & Tani jang meru 
pakan sumber sangkan „ para 
ning dumadi darj pada Maha 
sisw r a — Mahasiswi IKIP — 
PGRI jang harus ■didjadjkan 
sumber insprassj da n djan- 
dji setjap Mahasiswa Putra 
maupun Pufcrj % 'bajk selama me 
reka mentjari jlmu sambil b*er 
djuang dan berdjuang menfja 
r[ ilmu scdikitpun tak melupa 
kan harapan dan idaman Kaum 
Buruh dan Tanj. 

Dalam hal inj 5 ingjn kamj 
memperingatkan' saudara 2 seka 
liati terhadap Amanat PJM. 
Presjden kepada Delegasj Unj 
versjtas Proklamasl jang mcng 
hadap beljau di Gedting A- 
gung bcberapa waktu jang la 
lu j'g intisarjnja sebagaj berU 
kutt 


1. Orang t ak akan dapat 
mendjadikan anak didiknja se 
bagaimana jang ja kehendakt 

2 . Orang t^k dapat mendje 
dkan anak djdiknja sebagajma 
na jang ia ketahui. 

3. Aka n tetapi orang akan 
mendjadikan anak didiknja se 
bgaaj ia jang sehenarnja, 

Dengan setjara rendah hafi, 
memahamj Amanat. Pemimpin 
Besar Revolusi kjta Bung Kar 
no inj^ mudah 2 an kita aka n da 
pa t mcnarik kesjmpulan seba 
gaj bcrikut. 

1. Harus mendjadi kejakjnan 
darjpada kjtta sekaijan bahwa 
seorang pendidik, seorang gu 
ru jang Pantjasjla Munaljk, 
Manjpol Munafjk tak mungkin 
dapat menghasilkan anak djdik 
nja mendjadj Kader 2 Revolusj 
jang tangguh dan baik. 

2. Bahwa seorang Guru seo 
rang acjpli Pendjdjk jang ha 
fal tentang soaI 2 sosjalisme Tn 
dones[a } jang pandai mengurai 
tentang Pantjasila. Manipol 
dan adjaran2 Bung Karno jang 
lain } akan RTapi didalam hati 
nja tak tjotjok dcngan jang me 
reka utjapkan } maka seorang 
guru atau seorang Sardjana 
Pendidikan jang sam a matjam 
itu tak akan djuga berhasil 
mendj a d ika n an a k did i knj a } 
Kader2 Revousi jang tangguh 
dan bajk. 

3. Hanja Guru } hanj a Sardja 
na ahli pendidik jang Manipo 
fiis sedjatti jang Pantjasilais 
sedjati jang dapat mewudjud 
kan satunja pikjran^ pcranan^ 
perkataan dan perbuatannja - 
lah jang akan berhasil mendja 
dikan anak didiknja } mendja 
di kader2 Revolu&i jang tang 
gu dan 'bajk. Ini berarti bah 
wa IKIP — PGRI sekaligus to 
lah dapat mendjadikan dirjnja 
sebagai alat revolusJ jang ma 
ha dahsjat. 

Oleh karena itu tidaklah 
herlebihan 2 kalau dari mimbar 
ini kami mengetuk hati nurani 
Saudara2 sekaljan agar kita* se 
kaljan dengan rendah hati me 
tjar| ilmu dalam IKIP — PG 
RI ini dcngan lebjh dulu me 
ngutamakan beladjar dan men 
didik diri sendM. Untuk men 
djadi kader 2 Pantjasilais, Ma 
nipoljs jang scdjati jang meru 
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pakan kader2 t erbaik dari Pe 
rciinipin Eesar RevoIusi Bung 
Karno sambji mentjari Gelar 
kesardjanaan, Lebih dari pada 
itu sudah barang tentu kami 
do'akan T agar Saudara2 sekali 
an dengan IKIP —- PGET M 
berhasil mendjadi sesorang ah 
l\ y seorang sardjana jang seka 
iigus Manipolis. 

C. TEMPAT GEMRLENG 
KADER IKIP — PGRI HARUS 
NGEMBLENGAN KADER2 
KAN PERSATUAN NASIO - 
NAL REVOLUSIONER REPI> 
ROS NASAKOM, 

Adanja pepatah sj Guru ken 
Uing berdiri 7 murid kentjin 
sambil lari”, nienundjukkan ba 
tapa besar dan pontingnja ke 
dudukan serta peranan Guru 
terhadap anak didiknja. Da - 
lam rangka pembentukan wa 
tak dan moral generasi muda 
kita, tolah djelas bahwa IKIP 
memegang pcranan jang pa _ 
Hng terkemuka. Oleh karena 
itu, maka pada tenipatnjalah, 
apabila keluarga IKIP para Do 
scn beserta Mahasiswanja pu 
tra maupun putri didalam usa 
ha mewudjudkan persatuan na 
sional herporoskan NASA- 
KOM mendjadj daja peng- 
gerak, pelopor dan pelak- 
sana jang tangguh, ulet dan di 
namis dengan semangut rawe2 
rantas, malang2 putimg, madju 
terus pantang mundur. 

Hanja dengan memjlih kese 
daran revolusioner jang tinggi 
serta dengan semamgat Tavip 
sanggup mempertadjam ke- 
waspadaan Nasional demi kom 
paknja potensj Nasional Rcvo 
lusioner berporoskan Nasakom 
serta lantjarnja rcvo]usi nasio 
nal kita^ maka kita sekalian 
akan berhasil lebih membadja 
kan kekuatan massa Rakjat jg 
berdjuang melawan penindasan ? 
penghisa,pan dan pendjadjahan 
dalam segala matjam bentuk 
dan manitestasinja. Dcmgan de 
mikian maka kita sekalian te- 
lah 'berhasjl pula lebih mcluas 
lebarkan potensi scrta mem_ 
pertinggi ketahanan revolusi 
kita ? sehingga Pemimpjn Bc^ 
sar Rcvolusi kita Bung Karno 
akan lehih leluasa berkiprah 
dalam memjmpin dan meme- 
nangkan revolusi kita jang he 
sar ini. 

Sebagai penu t up darj sam_ 
butan kami M, kamj -pandjat 
kan do’a ke Hadiirat Tuhan 
Jang Maha Esa semoga dirga 


BAGAIMANA MENJUSUN BERITAJG DAPAT 
UNSUR2 NASAKOM ? 


PJU! 


Wakjl Ketua II Dev/an Pira Dikatakan, bahwa ^Antara^ 
Ptn;n LKBN ^Antara* Supe dalum bjdang djurnaJirtik bja 
cla|am men.uggapi pttijt sanja setjara instinktil telah 


n " j^ng tecklsar tentang dapat merasa da n membaui be bar 


pertemuannja, pasti hasilnja 
akan lebjh bajk^ bahkan djauh 
lebih haik daripada jirg su - 
dah _ sttdah. 

Ncws * paljcy „AntaraA 
Ditegaskan lebih djauh, bah 
wa seperti halnja surat -’ka . 
news _ poiiiy iy An|ara ‘ 



klli unsur Nasakoai 1 .ufnfgas dapati bcrita2 jang pnrlu dibi lah „ All tara sebagu sa 

bahwa peucjaman^ dalim t.iarakan bersama umuk lebih . U jL re Y° lu !i oan dj 


orgamsasi wartawan lndonc - 
sia^ jakni t merundjukan, 


intok lebjh 
mcndjamirL kwalit usnja. Djadi, 
kat^ Supeno 7 merundingkan 


Pimpjn sendiri olei Bung Kar 
no, mutlak harus bcrdirj tan 
Pa reserve, onvoorwaardelijk t 


bahwa daiam waktu singkat se sesuatu berita setjara kolektii Hihptakanw RimJ 3 t *V 
lalu dapat diambil laiigkah2 memang sering tordjadi. Dan i - ° ; [ Ung l * arjl0 ‘ / r3 ^ h 

jang tjcpat denga n memegang apabila soal M terdjadi ■ sudah T _ n }“ K3 1 ri ^ r f seba 
teguh prinsip musjawarah an pa=ii pemikirannja memakan ■ ai ? °l ern f. boleh 

ra tritunggal Nasakom. waktu. Tetapi ka ti pembitja L rpis l. a n iPisahkan dart 

u -3 \ i ■ j..-. Bung Karno. Dan tnilah dascr 

Jetmrut pendapatnja, kepu f apabila djelekn.ia djtKa sesu poIitik pemberitaail An1ara » 

tusan2 PWI itu scjalu t epa t d 8n bent f a ^ k ter l 5m Dalam pelakslaannja me ' 

dltentukan setjara bulat tanpa bat ; f s f lk f n J» «u.wp P™ U ng ma p - 

kctinggalan waktu. Sebagai n,j « ntuk d ^ etabui masjarakat. „ Anta! . a k d fdj um pai hal jang 
sal Supeno mengemukakan pe , 3 Kami menguraikan segala j|u2 sadja, Te^pi Aniara' 1 
ngalaman jang pernah djlaku TOtu | t u itu tentu sadja atas t erus ■raelaksanakan ” *e t iara 
^ao PWI Pusat tentang BPS ^ asai ‘ pikjran, bahwa kerdjasa gjgih a p a jang diu^intahkan 
Keputusan dalam soa] inj sete setjara djudjur tidak ada, okh Buhg Karno " Melaksana 
lah dirundingkan sctjara kolck achtrnja t jdak ada jang dapat kan perjntah iui h^[ Aim 
tif achirnja ^apat disiarkan ditjapai Sehaliknja ? kaiau pm ra berar t i meW^Lri-’ko - 
setjara tjepat, Menurut Supe siP kerdjasama Nasakom dapa t mando Revoiusi dan karena 
no ? soal BPS jnj adalah bukan djjaksanakan sctjara baik ? ki | t u mau tjdak mau. An t ara 1T 
soal jang ringan. me]ajnkan so t a dapat mentjapai apa Scfflja. harus senantiasa mei<guiuan 
al jang kompleks. Tctapi, ber Dengan pengertiart sematjam dangkan suaranja melawrn ua a 
kat adanja pengertian antara ltulah, instrukssi Di\ Suban - ha2 jang men'ghalang2j perjn 
kctigai kekuatan Nasakom di drio untuk me _ Nasakomkan ta h Presiden dari pihak mana 
PWI Pusat, niaka soal i t u acliir LKBN ^Amtara harLis dj[ak sadja datangnja penghalang 
nja dapa t ■disdesaikan seuara sanakan, i t o. oieh karena itu, benarlah 

baik dan dalam waktu jang Dlm sehari dua, menurut pcm. apabila ? ,An t ara” berp|hak. ja 
sjngkat pula. bitjara pas t i ada keseretan2, Ru kepada Eung Karno, ber 

Tjontoh jang dikemukakan tcrutama bagi tjabang jang pihak kepada reyolusi. 
j t u diakui memang tidak klop pimpinannja baru sadja dj - Demikian penegasai W&kil 
dengan keadaan didalam ,-An Nasakomkan. Sebabnja adalah Ketua II Dcwan Pimpjnan LIC 
t ara " jang mempunjai silat karena methodo kcrdja jang di BN n Antara TT Supeno dalam 
chusus dam selalu metidasarkan pergunakan baru + Tetapi, seka pelantikan pimpinau baru LK 
tatasibulknja pada unsur2 tjc mereka menemukun iitik2 BN "Antara* tjab. Surabaja. 


pat, lintjah, akurat dan benar 
Mcnurut hemat scr t a pengala 
man Presjdium Redaksj ,,An 
tara 1J 7 majoritas berita2 ”An- 
tara TJ adalah ber t ji t a2 tanpa pen 
diskusian, djadi tanpa pembi 
t jaraan2 kolektil sudah begitu 
logis dan wadjar, sehjngga mu 
dah dipertanggung djawabkan 
dan segera dirnuat dalam buL 
letin. 




hajulah IKIP-PGRI sehingga 
dapat hidup subur iberkcm- 
bang biak -dan memhcrikan bu 
ab jang maniaat bagi usaha 
negara dan bangsa merealisasj 
kan Amanat Penderjtaan Rak_ 
jat. 

Dengan semangat Tavjp t ma 
dju terus pan t ang mundur mg 
menangkan revclusi kita jang 
■besar dan Djay a inj. 



Bunkcr dengan Presiden Sukarno tetigSah menjjaksjlikan ta 
rian jang dihidangkan eleh putri Presiden. 
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SIANG TJING-JI SEORANG REVOLUSIONER WANITA TIONGKOK JANG BESAR 

(Oleh Wong Ji-tje.) 


Siang Tjing-ji adalah seorang pelopor dars gerakan emati- 
sjpesi wanita dj Tjongkok pada tahun2 dua-pyluhan, Sebagai 
orang komunis, Ja meiigabdikan seumur hidupnia unluk usa- 
ha pengintrgrasiari gerakan wanita dengan perdjuangan Rak« 
jat Tjongkok melawan imperjalisme dan feodalisme. 


ia dilahirkan pada tahun 
1895 di Kabup&ten Sjpiu Pro- 
pinsi Ilcman, Tiongkok Tcngah 
Seiatan, Setelah tamat dari Sc 
kolah Wanita Tjounan pada ta 
hun 1915, ia pulang kekampung 
halamannja dan disana mendirj 
kan sekolah dasar jang perta 
ma dimana murid laki2 dan pe* 
rempuan beladjar b.ersama2* 
Pada masa mudanja. Siang 
Ijing-ji herpendapat bahwa 
pendidikan sekolah akan mem 
bangkitkan rakjat untuk me- 
njelamatkan negara dari penin- 
dasan dan penghisapan feodal 
dan imperialis, Ia baru menge- 
tahui kekuatan kaum huruh 
dan kaum tani setelab terdjadi 
Gerakan 4 Mei jang anti-impc- 
rialis dan anti-feodal itu jang 
menggclora diseluruh negeri 
pada tahun 1919. 

pergi ke Perankiis p*ada 
bulan Nopember 1919. Dalam 
perdjalanan ia bcrdjumpa de- 
ngan Tjaj Ho-sen ? salah seorang 
pemiimp^ Partai Komuais Ti 
ongkok jang dihukum mali 
oleh kaum reaksioner pada ta- 
hun 1937. Saudara perempuan 
Tjai Ho-sen, jaitu Tjai Tjang, 
sekarang adalah Ketua Gabung 
an Wanita Nasional RRT. 

Siang ljjng-ji Ho-isep 

menikah pada tahun 1921 di pe 


rantjjs adalah sangat akti£ dika 
langan mabasjswa Tiongkok jg 
progresil la mengikutj kursus 
bahasa Perantjis pada sebuah 
sekolah umum untuk wanita di 
Montargis dan bekerdja sete- 
ngah-hari disebuah pabrik ka- 
ret dan kemudian disebuah pa 
brik tekstil. Kedua su ami-isteri 
mengorganisasi sebuah himpun 
an dikalangan mahasiswa Ti 
ong^pk^orogrcsif dalani mana 
didisr- ? 4ikan don diterima 
adjaran2 Marx dan Lenin. 

Pada bulan Pebruaa 1921 Ke 
duSaan Tiongkok di Paris mela 
r.ang mahasiswa Tjorgkok jang 
bcladjar di Perantjis untuk be 
kcrdja. Djhawah pimpinan 
Tjau En-lai dan Wang Jo-Iei, sc 
orang pemimpin lagi dari par- 
tai Komunis Tiongkok, para Ma 
hasiswa segcra mengadakan pa 
wai protes. Siang Tjing-ji, jang 
herbaris dimuka demonstiasi 
termasuk dianiara mereka jang 
ditangkap oleh Pcmeiintah Pe 
rantjis. Ia pulang ke Shanghai 
pada tahun berikutnja. 

Siang Tjing-ji masuk Partaj 
Komunis pada permuiaan ta« 
hun setelah partai itu didjri- 
kan. Dalam Konggres Nasional 
Ke-2 PKT (Mei) ia terpilih men 
djadi anggota CC dan Kepala 
Departemen Wanjta, 


Perang gas Amerika Serikat dikutuk. 

PROTES terhadap penagunaan gas ratjun oleh AS 
di Vietnam Sclatan dinjatakan dalam suatu demonstrasi 
semalam penuh jang diadakan oieh kira2 3.00D proiesor 
dan mahasiswa, di Universi5ns Mjchigan tadj malam, demj- 
kjan menurutt berita dari Washington. 

Dalam pidatonja, John Domahue, seorang ahlj anthro 
pologi Uruversitas tJegara-bagian Michigan, menentang „se 
Gap pemboman, penggunaan gas dan serangan2 dengan 
bom2 napaim jang lebih landjut" di Vietnam, Perang pem 
bebasan Vjetnam Selatan, demikian kata John Donahue, 
,,bukanlah suatu serbuan dari Utara. Rakjat di Selatan 
telah ikut serta dalam perang perbebasan untuk membebas 
kan diri dari rezim Saiigon. 

Pembitjara2 lainnja dnguga menjatakan tentangan 
mereka terhadap politjk perang AS di Vietnam, 

Demonstrasi itu diorgani&asi oleh sedjumlah protesor 
jang sebelumnja telah mengantjam akan mogok mengadjar 
untuk memprotes politik AS di yietnam, Demonstrasi ilu 
berlangsung hjngga pagi harj ini. 


Pada waktu itu ? sedjumlah 
intelek wanjta di Tiongkok ha- 
nja memperdjuangkan hak pi- 
ijh wanita dan persamaan hak 
dcjigan kaLim prija. Organisa- 
si2 mereka tjdak tnendapat so 
kongan massa dan aktivitet2- 
nja hanja terbatas pada menga 
dakan rapal2. mengirim kawat 
dan mengadjukun petjsi kcpa 
ida Ptmerinitaih. Mcreka saima 
sekali terpentjil dari kalangan 
buruh wanjta industri jang mu 
la| ikutserta dalam gerakan bu 
ruh jang dipimpin PKT di 
Sbanghai dan tempat2 lajnnja 
dj Tjongkok, 

Para pemimpin partai Ko- 
raunis pinclab kedempat2 lain 
sedangkan Siang Tjing-ji tjng- 
gal di Wuhan untuk rnemim- 
pin Komite Partaj dibawah la 
nah dari propinsi Hupeh. Ia 
dipiljh untuk melakukan peker 
djaan ini karena ia mempunjai 
prcstjse linggi djkalangan ka- 
um buruh dan mengenal k*ada 
an kota itu. Walaupun keada- 
an2 sulit, Siang Tjing-jj mcla 
kukan segala sesuatu untuk 
memelihara kontak jang erat. 
dengan massa, Ia menghubungi 
banjak orang, mengatur rapat2 
di-rumah2 kaum buruh dan 
dpasrama2 mahasiswa, inenga- 
dakan diskusi tentang bagaima 
na mempertahankan organjsasi 
Partai dan hagaimana mengor- 
ganjsasi massa untuk bcrdju- 
ang melawan leror reak&Ioner. 

Pada musim semi 1928, ka- 
um reaksjoner Koumintang, de 
ngan bantuan Pemerintah Pe- 
rantjis, menangkap Sjang Tjmg 
jl didaerah konsesj Pcrantjis 
di Hankow. 

Siaing Tjing-jj mengat^kan 
djpengadilan bahwa ia beker- 
dja untuk usaha kebcbasan, 
persamaan deradjat, kemcrde- 
kaan dan pemhebasan rakjat 
Tjongkok. la mengemukakan 
fakta2 scdjarah untuk mcm- 
buktikan bagaimana kaum im 
perialis dan pemerintah reak- 
sioncr memperbudak rakjat 
liongkok, dan untuk membuk- 
tikan adilnja perdjuangan rak 
jat melawan penindas2nja. 

Djdalam pendjara, dengan 
tidak menghiraukaii hinaan2 
dan sjksaan2 jang tidak me- 
ngenal perikemausiaan, Siang 


'ijing-ji tctap teguh pendirian 
nja. Karena jakjn atas kernena 
ngan terachir dari komunisme, 
ia mengadjarkan kepada te- 
man2 sependjaranja segala se- 
suatu jang dikctahuinja dan 
mengorganjsasi mercka unluk 
memprotes perlakuan buruk 
dan menuntut perbajkan kea- 
daan dipeadjara. Usahanja dan 
pinipinannja dalam mogok ma 
kan adalah dcmikian efektif- 
nja sehingga pcndjaga2 pen 
djara mendjadj ragu2 daiam 
imemberi hukumain benituk 
alaim jang pailinng todjam. 

Siang Tjing-jl dlhuktim mati 
pada tgl 1 Mei 1928. Ia g 11 ^ 111 ' 
dengan tidak sia-sia. Darahnja 
dan darah dari ilbuati pahla- 
wati'2 iiladnnrai tdlah melapang- 
kan djalan bagi pembebasan 
rakjat Tiongkok dan emansipa 
si jang sungguh2 dari wanita 
Tiongkok. 

’ ' ' ' > '■ 



Pedjoang2 Wamtta Viet$el. 
panggul sendjata siap gmijang 1 
Johnson, 
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Segi Gotong Rojong dilihat dari sudut Sociologi utk. 


GOTONG“HOJONG mengliienr 
daskj hubungan golangam. jg s.atu 
dengain jang laXi dalam masja 
rakat TIDAK TERUS2-AN BER 
GOLAK BEREBUT ATAS 
ATAU KELAS, MelainkEia sua 
tur hubunggpj rjiang m.enurut aza 
z|nja miasijarakat .jjaitu SETJA 
RA KMKELUARGAAN. BL\ 
KAN KLASSEN HESCHIK- 
KING MELAINKAN GROEPE 
RING JANG COOPEKATIEE 
UNTUK KEPENTINGAN BER 
SAMA t Disini let-aih keadilan 
buJkautajh pada letaknjja penger 
tiiai n sitasnj GILIRAN JANG ME 
NINDAS DAN JANG DITIN- 
DAS, melaltoikan terletak pada 
PENGHARGAAN JANG SAMA 
DALAM KERDJA SAMA ITU 
MENUNTUT AANDEEL MA~ 
S1NG2 DALAM ,,MENGABDI 
KEPADA KEPENTINGAN BER 
SAMA. Djadi suat- kaadilan so 
sial f atau mudakitjai suiatu ke 
adjkm daiam lingkungaii saltu 
kelbiarga, Keadikn jlang s-alma 
raita sama rasa baihagia. Djiuga 
bukan kieiadiito BER-GANTI2 
SIAPA JANG MENINDAS DAN 
SIAPA JANG MENDERITA. 
SUATU 'keadilan jiang buktii 
NEGATIEE TETAPI KEADIL 
AN JANG POSITIEF. 

ARaksih tjarai demikitm 
mungkim dapat meanbawa ke 
arah ijjjita - tjista bangsa In- 
'donesia. Daipatkah kseilas kaipi 
talis-imperiaills jiang sudalh se 
Ikiai abad ctMtecSjlaidi kelas pe 
ngmasa dan penimdas iitu dapat 
begitn iSaidj.a dainisjialksti dan 
deng.rtr* tiada penggennpurrd jg 
monumbang bdlikkan- Dallbim 
hal ini Gotong-Rojiong seipen- 
daipat baOiwa denga +l! tiadai gem 
puran itu tjdak mimgikiin ma- 
sjarakat kapitalis-imperialis d[ 
IkembaWkrn ^adN masjhrakat 
sosiiailis gotong rojicng. Hnnija 
gotong-rojong menganggap per 
djtoeteain moneLtang KiajpJtiaJlls- 
jmperialis i'tu tidalk seluarusn[jk 
berdaisairkp^ PAHAM PERLU 
NJA PERDJOANGAN KELAS 
seperti djigamibarkan drntap. 
Perdjbanga^ itu bag[ Gotong- 
Rojiong telap pada dasar tiidaik 
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menangkan 

(Oleh : D 

(H 

adate TINDAS MENINDAS, 
DJADI TTDAK MAU DITIN- 
DAS DAN DJUGA TIDAK 
AKAN MENINDAS. Gotong- 
Rojong mdihat kemungkinaai 
berhasuijia kerdjla bersama alnj 
tara golongan dalam masjiara 
Lat berdasarkaia keadpan social 
dongan tlada peMijoangan. kc- 
Jas berd asar keitpnjtuaoa keima 
arnrateatiain, karona !h-ak itu nja. 
ta sekali hahwa imasjtarakat, da 

km rSnkonJkritlr^a meim.pijmjjai 
P?W 1>AJA PENGARUH TER- 
HADAP G0L0NGAN2 dan in 
diviid'u dailam maisjiara^at, djuga 
imalsjlaralkalt sekanang mi jiang 
dibemituk dlleh sedjiarah manu 
sia bei-abad2 dengaoi, sagula 
MATJAM PENGOREANAN 
DAN PENDERITAAN2nja' itu 
aks n momponjtai pengaruih. ter 
hadap gWongaai2/lpenggolong 
ala plang tadinjia meropakao go 
!longa n kapitdliis-jimperiiailis. Djai 
di ( garis perdjoangan Gotong 
Rojlong adalah menghjEmtjurkaini 
kapi taais-imperiaHls f ataiu dari 
sesuatu goilong^m sesuattai ke- 
las jang menjinjdas didjjiaidikapi 
suatu golong% dalam imasjara 
kat j i ang sederadj|ad dengan go 
longanS lU^rmja Djladi metaq 
tang kapitalllism.c-imperialisme 
saimpaj .pada akarSnjia dengan 
'tiai&a mengadakjani penjnjda.saiaj 
paida kaum jlamg bermodail dan 
dengJtiK ,tj_adla mendjadjlah bang 
sa jlang tadioja meiidjadi bang 
sa iimperiallls. Hail' ,ilnJi djmak- 
sudikain aiglar modalnjja bangsa 
ilu daipat dipergunaka n sebe 
,sar imungkiin; bagi hildup umat 
bermiasjailakat. 

Kepentingan bersama dan ke. 
pentingan jang sama. 

PENGERTIAN tentang ke- 
pcoitingan bersama ladalah pe- 
ngertiam jiang didaliam praktek 
pelhat/hslri sering mejnimibutl- 
kr^ kesalah Ĕaihamam. Da/n 
Rarena kesalahan2 in\ dapat 
meniimbutkom' daCUam ailam fi- 
kir.sin Bsrrat ohususntSa jang ti 
dak begitu setudjau/meoijiukai 
apa j|ang berbau sosiialllismo, 
drn apa sadjla jang inudah dj 


Bevolasi. 

rs. Suhardi) 
habis) 

aamtkan dengan Komuinisme. 
Sebab memang demikian kea 
daian dailam praktek pergaul 
am ihidup [ahain sosiail/me bai 
ujak '2iicnjmbulik:^ni pergcdakanS 
jang seola>kx'Olla!h bersuasana j!g 
'kurang men.jenangkami atau di 
ijp ; uiti CLclh suasauan||a saling 
bcr-rcbut2aui.— 

Dailaim persoalatu ekonomi ada 
illJh djejas sdkailj itampalklngia. 
Socialisme oleh onang banjiak 
djberj ajrtj bei^majtijam^, Me- 
mang iikiran orang bainjak itu 
jang beluim ciidisipiinkrn un- 
tuk inengguLial^an istilah dt- 
ng:ln tepat da n dalam, menga- 
dakam perbedaianS istilah2 pen 
iting i/.ata tdlah hjaisa .inenggu. 
LJ^Ikao U-Htuik mengar.tiilkao so 
sialisme sebaga^ suaitu at&jiardn' 
dan praktek hiidnp, j.ang dalum 
Lkjiran orang bainjak pada sua 
tu kell£ka tidak dirasaikani se 
bagai sesuatu jang monjieniang 
IW4 dengaLn membuiq(t suatu 
uisiull jiamg lumk tetapi plrc- 
gressiel sudah dinamialkan & 
dakan socjalllis^ djuiga itindiakatl 
jlang sangat kedj.am jiang direnl 
tjiroakan climiamakrjit pula t|IU 
dalcan sosi.aliL. Eaham jang ber 
sjmpamg siur demiikian /j da 
lam Hkjrai orang haingialv me 
mang mituk sebiagte diseb-aib 
tan kairenia ■adaiuja keingSnto 
im^eniberikaLii sebutan tjcisJk ba 
ik tenhadap !tindakaJn2 jiang dj, 
maksud nnjtuk usuh a : 2 perbaik 
aijti, tetaipi dljbga meniang dla : - 
patt diHasaikan tunituik sebahagi 
£n llaan karcma waitak sosialijs 
iltu scndiiri bam|jraQc segi2nj ; a,— 
Giannlbaran jang dliberikam 
oleh seorang bangsa asdng A. 
SHADWKLL fuams$fjla jjang 
nainaiii(j,a jg, dimuat diaJiam ma 
dj l Mah Quiator'Iy Revicw Juna 
ihi 1924 imengenjai watak sosi 
lalisme jiaing banjj ; ak segi^njia 
itu dilkatakaD ilch Slhaddwell: 
Sosiailisme adalah aibstraik te 
tap djiuga ikonlkrit, teoritis 
tetajpji dljluga pllaktljs, Idoalis' 
'Cis tetapi dljuga materialistis, 
sudah sangait usang letaipi dju 
ga niasih sangat niodeni:, Sosji 
alisme itu mulai dari 


sentimen bclaka saanpaj pada 
program akjsj jiang tersusuu 
rapi.— 

Diamtara peimbela2 dslii pe 
nganutSnja dikatakaii ba/hwa 
sosi'E/Iisme sebsgai suatu fal- 
saJalh htdup, suatu djienis re 
ligie dalai dJjtigai suatu eode 
ethiek f suatu kategori sedjia- 
ualh, suatiti azais hukum suatu 
garakaJn raltjiait, dijluga suatu 
impiain waktu jang ajkan da- 
tang. Suatu dBerjtaji terhadap 
'stoiijia suatu tindakan tegais jig 
'dlsebutinja dengan ittjaria [ Uin r 
tetapi djiuga suatu pienolaksiri 
tedhadapnjla denga^ mengata 
ksin peraing sua'tu revolusi jlg 
kecJjii ? itetapi djuga suatu re 
voluisi jang luaak,— 

Suatu evangc!jiie tcmitang ke 
tjiutaia dan kebadjjkiam tetei 
Pi djiuga sualtu; ikamipaioijie teii 
.'tang kebcntjiai dain kesm.kaJh- 
rLi^ sosiallisme it- dmpat meru- 
pa(kan hairaipain uiuat manusia, 
itetapi djin.ga men.ipaikan bet- 
achirnja peradabain. Dilkemuka 
kan sebaigai nuenjjlingsiii^njjia fa 
dlw sebagai tainda' aSfeci' ada- 
iiiijia ailam jang hahaigia tetapi 
djuga dikataikan sebagai mallla 
petakai 'jang kedji jiang alcatl 
dataing,— 

Untuk menentukain kepEtiiting) 
an bersama dio metiieitiitiuikiainj 
kerdila bcrsama djLm mcnttjiaipai 
kepentingan bersam a |tu me- 
manglah bukan suatu soal j-g. 
amat mudah. Hal ini tergan- 
tung pada 'keniadjuan dari so 
c|ale-zin jang hjdnp dalarn ma 
sj arakat Didalam masjarakat 
dimana kebutuhan pribadi ma 
sih mcnderita kckurangan dan 
dimana keadaan sebaljknja ja 
itu kebutuhan ber-limpah2 ke 
lebihannja dan tiada merata 
(dalam kapitalis) maka kehi- 
dupan pribadi seseorang mem. 
punjai nafsu2 jang Iehih kuat 
dari pada sociale-zin didalam 
masjarakat iUL Keadaau ini_ 
lah jang mudah menimbulkan 
kekeliruan2 praktek, jaitu ke 
pentingan bersama mendjadi 
kepentingan jang sama, Su^ 
dah tentu manakal a manusia 
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dalam hidupnja saling bere- 
but kepeniit^an jang sama itu 
suasana mendjadi kurang me^ 
njenangkan seperti djatas ta- 
di Antara kepentingan bersa- 
ma dan kepentingan jang sa- 
ma memang hanja merupaikan 
suatu perpisahan setebal ta- 
djamnja suatu eillet, aithans 
apabila hai itu diiihat darj su 
dut penghidupan perseorang- 
an. 

Perbedaan itu dapat dimi- 
salkan seperti perbedaan anta 
ra NASI dan MAKANAN, Na- 
si adalah memang ibetul suatu 
makanaUj t^tapi makanan be- 
lum tentu beru-pa NASI ITU 
SADJA. Dari sini terang sua- 
tu sudutnja masjarakat jang 
mendjadi kepentingan bersa, 
ma adalah makanan: itu, BU- 
KAN NASI ATAU BERAS- 
NJA, sehingga sesungguhnja 
tidak perlu keadaan dunia ini 
terus menerus diliputi oleh 
pertentangan-2 antara BARAT 
dan TIMUR jang disebabkan 
oleh karena dunia Barat turut 
serta berehutan beras djdunia 
Timur karena adanja kepenti- 
ngan bersama itu tadi* Djadi 
jang sociai iprimair bukanlah 
bukanlah BEREBUTAN NASI 
ATAU ROTTj tetapi bagaima- 
na Barat tidak menghasilkan 
nasinja orang Timur dan begi 
tu sehaliknjaj hingga' dengan 
demikian Barat itu tjukup ma 
kan Timur atau tjukup maka. 
nan apa jaug masin-g2 gtemari. 

Lagi sebuah tjontoh ialah 
antara suatu OKNUM NONA 
DAN ISTERI. Suatu Oknum 
nona memang dapat mendjadi 
isteri tetapi suatu isteri tidak 
mutlak suatu OKNUM SINO. 
NA ITU. Djadi apabila kita 
maa mengakui bahwa orang 
hjdup ini sama2 mempunjai 
kebutuhan BERSUAMI ISTE- 
RI, maka jang mendjadi ke- 
pentingan hersama BUKAN- 
LAH OKNUM NONA ITU me 
lainkan 'TSTERI”. Djadj dlm 
mengedjar kepentingan hersa- 
ma dalam hal ini tidak lantas 
berarti semua berebutan nona 
itu mendjadi isterinj a tetapi 
bagaimana supaja semua orang 
dapat dengan aman bersuami 
jsteri. Kepentingan hersama 
disini t e r!etak pada mengatur 
dengan hukum ataupun deng- 
an adat susil a hidup, dimana 
didalam masjarakat ada jg 
mengganggu isleri orang lain 
dan dimana orang tidak meng 


halang2i orang hendak mendja 
di isteij ataupun suami orang. 
Misalnja dengan adanja un- 
dang2 jang melindungii hak su 
ami isterj dan mengadakan 
pendidjk^n morai jang djper- 
lukan. Un|wk -melindungi dan 
membentuk hidup itu diperlu 
kan kerdja bersama antara go 
longan sama golongan dan an 
tara indivldu2. antara kaum 
prija dan wanita dan antara 
suami dan [steri itu sendjri 
untuk mentjapai ketertiban da 
lam ber su a mi. D e m ik i a n pula 
dalam dunia politik jang men 
djadi kepentingan bersama bu 
kanlah soa] "MENGATUR- 
NJA ,J totapi peraturannja. An 
tar a mengatur dan peraturan- 
nja ini memang soal halus per 
bedaannja. Sebab orang dapat 
mengadakan peraturan kalau 
la memgatur. Tetapi haik disi 
ni diulangi sekali lagi hukan- 
lah MENGATURNJA jang me 
rupakan kepentingan bersama 
tetapi peraturannja. Dengan ti 
ada penguasa ti*ada kekuasaan 
hal jni nampaknja memang ke 
benaran jang logis. 


Azas gotong rojong dalaim 
tata negeri ini dapat dilihat 
dalam sistim pemerintahannja 
jang berdasar pada kekuasaan 
jang ada. Jang pentin-g dalam 
perumpamaan itu bukanlah BE 
REBUTANNJA KURSI untuk 
duduk semata-mataj melainkan 
untuk dapat turut -menentukan 
peraturannja. Oleh karena itu 
tak ada gunanja hagi masjara 
kat orang2 turut berebutan 
kuTsi djikalau ti a da kemampu 
an dan ketjakapan mengatur, 
demikian kurang daja gunanja 
djika sudah dapat kursj tidak 
dapat menelotkan peraturanS 
jang sederhana t e tapi jang se 
ring dilujpakan orang. Konsep 
si gotong rojong dalam hal ini 
jalah bahwa baik berebut ke 
kuasaan maupun 'berehutan 
kursi itu misalnja harus tctap 
berpegangan pada tudjuan me- 
ngatur dan menimhulkan ke- 
kuasaan atas masjarakat agar 
supaja tiada hubungan hidup 
jang tmdas menjndas. untuk 
itu haruslah mempunjai suatu 
POROS jaitu sesuaiu jang 
mendjadi kepentingan dan ke 
jnginan ASLI MASJARAKAT. 
01 eh karena gotong rojong 
menghendaki sistim jang se|e 
pat2nja dan herakar ditengah2 
masjarakat (kenjataan2 jang 
benar2 hidup dalam masjara- 


kat), atau sua|u sistim demo- 
krasi jang bukan semata2 me. 
nitik berat pada merderheids 
stelsel jang telah hjasa men- 
djadi SALAH KEDADEN^ su- 
dah mendapat separo djika dj 
tambah satu LANTAS MINTA 
SEMUA t melaiiijrsani baik ban&.a 
satu maupun separo harus di 
tindjau apakah kepentingan 
masjarakat, kjah melindungi 
golomgan jang lemah dan jang 
terbesar djumlahnja Ru men. 
dapat manlaat* Gotong rojong 
mempunjai RECIITSFT LOS0H- 
PIE menggunakan hak tertu- 
Us bagj kcpentingan masjara- 
kat bukan sebaliknja. Hukum 
tertulis |tu mesti diabdikan 
kepada masjarakat, hukum ter 
tuiis dapat dirubah dan dise- 
suaikan bagi kepcntingan ma- 
sjarakat dan sebalikiija bagi 
masjarakat itu sendirinja dju_ 
ga harus berusaha dan menu- 
dju kearah tertjapainia kepen 
lingan, ja mempunjai sifat jg 
REACTIEF dan CREATTEE. 
Hanja untuk menentuka n ber- 
;n Mntfaa*t t|d!ak|njj|a sesuiatb bagj 
kepentingan masjarakat i n i ti 
dak dapat ditentukan oleh se~ 
seorang atsupun sesuatu golo- 
ngan tetapj mesti ditolereer 
dengan scmua golongan deng- 
an setjara kekeluargaan, artL 
nja tidak dalam suasana per- 
tentangaiij perselisihan dan 
permusLLhan, suasana demjki-, 
an tidak mungkin mcnudju ke 
arah berpegangan kepada kc- 
pentingan bersama, t^tapi mu 
dah berpegangan pada kepcn- 
tingan sendiri2 atau kepenti- 
ngan jang sama jang njata2 
lain Scperti folah diutarakan 
diatas. Bagi menentukan dan 
mengatur kepentingan bersa- 
ma itu dalam masjarakat jang 
tersusun berupa suatu negara, 
gotong-rojong mengakui bah- 
wa sistim perwakjlan adalah 
silstim j.ang terbaik menginglait 
besar dan luasnja masjarakat 
dati soal2 kemasjarakatan Ru 
sendiri. 

Timbul pertanjaan sekarang, 
bagaimanakah 'gotong _ rojong 
mengbendakinja, apabjla tim- 
bul persamaan kepentingan 
dan bagaimana tjara penjcie- 
sajannja djjka, oleh karenanja 
itu timbul pertentanganjperse 
ljsihan. Apabila tiuibul demi- 
kia n antara sesuatu golongan 
dengan golongan lain mcnge- 
nai suatu kepentingan jg sa- 
ma 3 maka dasar penjdlesaian- 


nja ialah mcletakkan soalnja 
terlcbih dahulu pada proporsi 
kcpentingan bcrsama darj go_ 
iongan2 itu scndiri. Djjka hal 
ini -beium tjukup kuat untuk 
dasar penjelesaiannja maka di 
pakainja suatu kepentingan 
bersama bagj masjarakat selu- 
ruhnja^ singkatnja kepenting.. 
a n umum atau kepentingan nc 
gara dan rakjat Dan JJ KE- 
PENTINGAN GOLONGAN” 
tadi diwad.jibkan tunduk kepa 
da kcpentingan' bersama dari 
kedua .gaCongym jauig benteinitang 
an trdi dr J :n Sslbih luas lagi 
pada kepcntlngan umum Ne- 
garajrakjat, Djadi gotong ro- 
jong seperti dibentangkan dia 
tas da n jang ditindjau setjara 
sociologie ilmiah, ini menga- 
kui bahwa sekaiipun tiada ben 
tuk jang kongkrjt tetapi ma* 
sjarakat itu merupakan lingku 
ngan kepentingan jang MELI 
PUTI DIMANA INDIVIDU 
DAN GOLONd!AN itu HARUS 
TUNDUK KEPADANJA SE- 
LAMA INDIYIDU ATAUPUN 
GOLONGAN ITU BER|ADA 
DALAM LINGKUNGANNJA. 
atau dengan kata2 iain TAK 
MUNGKIN DALAM SUATU 
MASJARAKAT TANPA PERI 
KATAN, TANPA PUDJI & 
TJELAAN ATAU DJANDJI 
HADIAH DAN HUKUMAN. 
Djadi t e ĕ as kepcntingan kepi- 
arga sebagaj keseluruhannja 
darj anggautaS masjarakat. 
Azas gotong rojong jang (elah 
berurat 'berakat dalam masja- 
rakat itu setjara resmi dalam 
■p-^rr■ t\t y jaitu deanckiaja 

’ I. Jang dimaksud dengan 
azas2 gotong-rojong adalah ke 
pentingan^ kesadaran dan se- 
mangat untuk mengerdjakaii 
serta menanggung akihat dari 
sesuatu karya, terutama jang 
benar2 setjara bersama2, se- 
tentak dan beramai2 tanpa me 
mikirkan dan mengutamakan 
keuntungan bagj dirinja sendi 
ri, melajnkan se]a)u untuk ke 
bahagiaan bersama seperti 
kandung dalam istilah gotong* 

2. Didalsm membagi hasil 
karyanj a masing2 anggauta 
mendapat dati ihenerima baha 
gian2hja sendiri2 sesua| deng- 
an tempat dan si£at sumbang- 
an karyanja masing^, seperti 
tcrsimpul dalam istilah rojong, 
Dengan gptong-rojong dilaksa 
nakan azas sama rata sama ba 
hagia. 


18 


FESAT ,! 










3. Gotocg rojong adalah su, 
stii n jang dinamis. jang 
menggambarkan suatu usaha ? 
su^ju amaij suatu pekcrdjaan 
atau sua«tu karya bersama; su 
atu pordjoangan bantu mem- 
bantu. Gotong rojong adalah 
suatu amal darj semua untuk 
kepentingan semua afau dje. 
rjh pajah dari scmua tintuk 
kehahaglaan bersama. 


hak serta nafsu tuntutan jg 
berkuasa. 

Demikjanlah azas gotong ro- 
jong dan kekeluargaan jg itt- 
tjantum dalam lampiran surat 
ketetapan MPRS no: II atau 
halaman 153 dan 154 TUBA- 
PL Sampailah sekarang |ni ki 
ta pada kesimpulan2 dari pem 
bahasan djatas iaiah : 


4 # Dsjam azas gotong-rojong 
sudah tersimpul kesedaran be- 
kerdja rochaniah maupun ker_ 
oja djasmaniah daiam usaha 
afau karya bersama jang me- 
ngandung didalamnja kejnsjal 
an 5 kesedaran dan "SIKAP 
DJTWA” untuk menempatkan 
dan menghormati kerdja seba 
gaj kelengkapan dan perhiasan 
kehidupan manusia. 

5. Dengan bcrkcmbangnja 
ta-kehjdupan dan penghidup- 
an Imdonesia monujut z»nan s 
gotong rojong jang menurut 
dasarnja adalah suatu azas da 
ri tat^ kehidupau dan penghi 
dupan Indonesia asli didalam 
lingkungan masjarakat jang 
serba sederhana mekar men- 
djadi Pand a Sila. 

6. Dan jang dimaksud azas 
kekeluargaan ialah keinsjafan 
serta kesedaran budj dan hati 
nurani manusia untuk menger 
djakan segala sesuatu oleh sc_ 
mua da n untuk semua, diba- 
wah pimpinan seorang ketua 
atau sesepuh da n dibawah PE 
NILIKAN PARA ANGGAUTA 
DARI MASJARAKAT ATAU 
DASAR PANTJA SILA dan 
TJATUR UPAJA SOCIALIS- 
ME INDONESIA. 

7. Azas kekeiuargaan menga 
djarkan bahwa: 

a. Kepcntingan dan kesedjah- 
teraan bersamaiah jang ha- 
rus diutamakan ? dan bukan 
kepentingan atau kesedjah- 
teraan orang seorang. 

b. Antara ketua dan sesepuh 
sebagai pimpinannja dan 
para anggauta masjarakat 
sebagai jang dipimpin s ite- 
tapi djuga jang menilik (so 
cial control), ada PERSA- 
TUAN DAN KESATUAN 
DIDALAM TJIPTA. RASA ? 
KARSA DAN KARYA UN- 
TUK MELAKSANAKAN 
SEGALA SESUATU OLEH 
SEMUA UTK SEMUA, 

c. Didalam scgala usaha dan 
harya ? tiiuta kasih dan ke- 
wadjibanlah jang mendjadi 
PENDORONG DAN PENG 
GERAKNJA dan bukan 


1. Masjarakat adalah suaiu 
pergaulan hjdup jang meng- 
hendaki perlunja perhubungan 
kekeluargaan jang sifa|nja GU 
JUP dan tidak patembajatan 
semata2 (zakelijk) 3 ialah ker- 
dja bersama karena adanja ke 
pentingan bersama untuk lii- 
dup bebrajan dalam alam ke_ 
merdekaan jang sedjati. 

2. Djdalam masjarakat itu 
sctiap indivjdu ataupun golo_ 
ngan mempunjai pribadi jang 
hidup dan menghara.p dengan 
kcrdja bersama dan hidup ber 
sama itu BERTAMRAH KEBA 
HAGIAANNJA DAN KETJU- 
KUPAN DARI APA JG MEN- 
DJADI kebutuhannja. 

3. Karena adanja kepenting 
an bersama Itu maka masjara 
kat membutuhkan kekuasaan 
jang dapat niengatur DJANG- 
AN SAMPAI MASJARAKAT 
RUSAK KARENANjA ? DGN. 
TJARA MELINDUNGI MASJ- 
ARAKAT, MENTJEGAH DJA 
NGAN SAMPAI USAHA MEN 
TJAPAI PENGHARAPANNJA 
ITU MENEMPUH DJALAN 
SALING TINDAS MENIN- 
DAS. Supaja hidup berama 
dan kerdja bersama itu SE^ 
TJARA SAMA RATA, SAMA 
RASA-BAHAGIA, ATAU SU- 
PAJA ADA KEADILAN. 


semua mendjulang datungnja 
”HADIAH LEBARAN >7 darj 
PIMPINAN REVOLUSl KITA 
BUNG KARNO jang t^mpo 
hari pernah djkatakan itu, 
insja Allah akan dapaf ineng 
gembirakan demi kelantjaran 
usaha negara/rakjat, apa lagi 
dcngan semangat teguh datii 
seialu berpegang pada sembo 
jannja J! SEPI JNG PAMRIH 
RAME ING GAWE ?1 de- 
ngan senamtiasa 1 meJaksain^ 
kam KELIMA AZAS MUSJA 
WARAH JANG TELAH MEN 
DJADI MILIK KITA : 


1. RASA-MERASA G.UNA 
mempermatikan suasana paye 
bologje Ijngkungan dan se 
sama. 

2. TENGGANG MENENG 
GANG unfuk melaksanakan 
GAIRAT DJItYA bermurah 
atau toleransj. 

3. TIMBANG MENIMBANG 
guna meyari keadilaji, 

4. AKAL-SEHAT guna men 
patkan kebenaram 

5. ICHLAS-RELA jang meri 
ngankan kenendak dan^menim 
buikan KEBERANIAN UN 
TUK MEMBATASI DIRI BAH 
KAN BILA PERLU MENJAM 
PINGICAN KEPENTINGAN 
SENDIRI DEMI KEPENTING 
AN BERSAMA. 


’Ia n December tahun jang baru 
sadja ditinggalkan jtu dalam 
pieilaksanaaitii iidak menge 
tjewakan, chususnja jang ier 
tjanton dalaan dictum kedua 
dar[ KEBULATAN TEKAD 
PARTAI2 antaraniia berbunjj 

seb*: ¥> . KAMI AKAN 

TERUS MENGEMB AN GKAN 
MASSA AKSI REYOLUSIO 
NAIR, TERUS MENGG.Y 
NJANG NEKOLIM, KONTRA 
REYOLUSI DAN SUBYERSL 
VE. KAMl AKAN SALING MEN 
DJAGA UTK TTDAK MENGA 
DAKAN INTERPRETAS12 TEN 
TANG ADJARAN GOLONG 
AN LAIN JANG SUDAH ME 
NERIMA PANTJA SILA DAN 
MENIPOL USDEK ITU.’* 


Demikianlah kelima azas mu 
sjawarah diatas itu, hjngga 
kesemunja sangat mejakinkan 
tcrhadap masalah2 jang d|ha 
dapi oleh bangsa dan negara 
a.L jakin mengenai kebulatan 
tekad Party2 Politik pada bu 


Sekian, dengan semangat 
TAVIP PASTI MENANG. 5e 
pasukan tent#ra/ang lengkap 
persendjataanE?'* harus d[sem 
purnakan/dilengkapi dengan 
rakjat jang bersemangat PEM 
BELAAN DAN PERTAHA 
NAN. Gotong rojong sekedar 
satu sifat kepribadian lodooe 
sla t Gotong rojong sekedar 
tjcrak dari pada Indonesiane 
Indertity, Gotong rojong ada 
lah djupa SATU KEHARU 
SAN DALAM PERDJOANG 
AN MELAWAN NEKOLTM 
baik dizaman dulu rnaupun se 
karang. Tanpa mempraktek 
kan samcn bundeling v. alle 
revoiusionaire krachten, tak 
akan mungkjn kita menang 
dalam menghadapi tantang 
an2. — 


4. Masjarakat bergerak sendi 
rinja mcnudju kearah persa- 
maan hak dan menentang tiap 
klasyerming jang akan meru- 
sakkan atau jang TIDAK DPT 
BEKERDJA BERSAMA SE- 
TJARA TIMBAL BALIK SA- 
LING MEMBUTUHKAN, 

5. Bahwa tiap kepemingart' 
bersama dalam masjarakat 
mengandung kcpentingan Jndi 
vidu ataupun golongan djda 
kminria dan baihv|a penginsjla 
fan dalam hal ini bajk dengan 
djajan KEKUASAAN MAU 
PUN PENDIDIKAN adalah su 
atu soaJ jang primair untuk 
mendjadjkan masjarakat Jang 
adil-makmur bahagia merata* 
Sumbangan Dkiran a]a Kadar 
nja ini kiranja sangat parlu 
sekalj terutama d[saat2 kita - 


IARDJAMA2 AMERIKA MENGUTUK PERANG GAS 
RATJUN AS Di VIETNAM SELATAN 


FEDERA$I SARDJANA AMERIKA mengetjam peng- 
guriaan gas rat[un oleh AS dj Vjetnam Selatan, demikian 
menurut berita dari Washjngten. 

Federasi itu, suatu organisasi jang beranggotakan 
2.500 lebih sardjana Amerjka, mengatakan dalam sebuah 
pernjataan kemartn, „kam| merasa djjdjjk setjara moral 
bahwa AS sampai mendjadi pihak jang menggunakan sen- 
djata2 jang akibatnja tidak memandang bulu itu, dengan 
keefektifan utama terhadap penduduk sipjl". 


Sebuah lag| berjta pers AS mengatakan, seteJah men 
dengar briefing McNamara tentang penggunaan gas ratjun 
oleh AS di Vietnam, Senator Joseph S. CJark (dari Partai 
Demokrat-Pensiiiijyania) mengatakan kepada para wartawan 
bahwa ja mempunjai „paudangan jang agalc suram terha- 
dap penggunaan setjap djenjs gas" dalam peperangan. 
„Saja menjesalkannja (penggunaan gas)" „Kita sedang 
melangkah mundur kearah kebiadapan", demikian kata 
senatoir itu, — (Hsinhua). — 


( P E S A T ” 
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DUNIA TERBUKA UNTUK ANDA 

Tetapi meir.tai kursus tertulis OCCULTISRIE/HYPKOTIS- 
MB untuk bjsa dipraktekksu. 

Djuga tetap memberi advice peDjakit^ tlalam, nimgh t&ng- 
pekerdjaan, lotre dlL ^ 

! Mintalah pendjelaaan persur&i dengan tjuma-tjuma (grati») 
pada: 

LEMBAGA OCCULTOLOGI & PABAPSYCHOLOGI 
Widjajakusuma 51 Tilp, 324 
TULUNGAGUlNrC - DJATJM. 
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HADIAH 


Kirjm RP- 2000,—, Tuan trima 1 pt Kasiduk Berleter 
Nama Pejnesan jang Halus uatuk : 115 X 57 cui. 

Pesa n 20 pt. HadiaJi 5%. , 

Dj:uiga melaaami Pesanan Batik2 jang Halus / Seclang 
DaHar Harga kirim Prangko Rp. 10,— 

Uintuk mendapatkan Trima Tjpntoli2 Batik tsb kjrim 
Sedikitnja Rp, 20.000,— 

U S M A N 
Kotak Pos 29 
Djl Ponolawensetatan 41 
PEKALONGAN 


BATIK PEKALONGAN 

Pesan kwat poswasel d^n^an ongkos kirjrn bebas pa- 
ket dtdjamin 100 pCt* 

Untuk per+jobaan tjukup kjrim wesei Rp. 20.000, — 

Sdr. akan menesJma tjcnt^h2 sbb : 

1. Sfel Djuwita AAaiam halus . Rp, 9000,— 

1, Stel Cocacula combiuasj .Rp, 6000,— 

1. Stel Benhur gaja baru haius .5500,— 

Sdr. akan meoerjma .. Rp. 20,500,— 

AUu dengan wesei Rp. 19.500,— Sdr. akau menerim* 
Tjontch 2 : 

1, Stel Sajonara halus ..Rp- 7,500,— 

I. Machkota klir halus ..Rp, 2.500,— 

1. Dara Remadja kljer halus . Rp, 4 090,— 

2. Sarung klier halus . Rp. 5,000,— 

Sdr. akan merierima ..Rp. 20.000,— 

Afau deugan wesel Rp> 17,500,— Sdr. akan irieuerjma 
2. ka|n segan, dan 3. Aneka R[a klier haJus. 

Atau Sdr. akan menglrim Rp. 14.000,— akan trima dua 
kain stelan : Nurlaila dan Sajonara. 

Handuk fehal pakaj nama pemesan uniuk. 118x57 a 

Rp, 3.500,— 

Dan kami sedjakan pula batjk luljs halus. 

1. Sfel tulis halus Nada Ria ..Rp. 12.500,— 

1. Stel Monalisa gaja baru .. v ..Rp* 17.500,— 

1* Stel kajn tuljs Demakan Lux .Rp. 4.500, — 

Pesanan jang fjdak acc dapat tukaran pada ; 

N.B. Harga2 tsb. V ferima : 

Batjk MUDACO 
Gang Rukun 280 (W) 
PEKALONGAN 


PAKET PERTJ0NT0HAN 

Tuan bisa kenal harga Batik2 Pekalongan -djika pesan 
Pertjontohan: 

Kjrim Rp.20,000,— bisa torjma Tjontoh2: 

2 pt Batik Kain pandjang model Tjiuwiri/Tigatiegeri 

Rp, 6.000,— 

2 pt. ,, „ „ M Mahkota/Sraimpang 

dll. Rp. 7.000,— 

2 pt. , s „ ,, Tjorak Baru dll. 

Rp. 8,000,— 


6 pt Dj!umlaih Rp. 2LOOO,— 

Djuga sedia Batik berselendang (Stelan) her-matjam2 

Moclel (Mafca2) jang terbani, mulaj harga darj : 

1 Stel Rp, 4.5Q0 r — Rp. 6 . 000 ,— 

. Rp. 7.500— RP. 9.500,— 

Rp. 11.500— Rp. 13.500,— 

dam Rp, 14.500,— 

Bi&a mela®aPi di Toko2 (Kopetasi) 20 pt, Ikorting 5% 
Pcsainan melalui BanJk (Pos wosel), ongkos kirim bebas. 

NISMA NURILLA 
DjH. Ponolaweini selatam No. R /30 
PEKALONGAN 
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